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ABSTRAK 

Mayoritas pondok pesantren yang ada di Indonesia, khususnya di daerah Rembang Jawa 

Tengah masih menganut sistem dan budaya feodal. Budaya feodal tersebut bisa dilihat dari kultur 

dan juga cara berkomunikasi. Sistem dan budaya feodal lebih condong kepada komunikasi yang 

bersifat intruktif dan searah. Hal itulah yang kemudian membuat santri tidak berani untuk 

mengungkapkan ide, ekspresi dan gagasannya. Hal tersebut kemudian membuat santri tidak 

percaya diri dan cenderung tidak terbuka ketika berkomunikasi dengan orang lain. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal egaliter ustaz dan santri dalam 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang beserta 

hambatannya. 

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Dalam 

pengumpulan data peneliti ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dengan daftar pertanyaan 

yang telah di siapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. Data wawancara diambil dari 

pengasuh harian Pesantren Nurul Furqon Mlagen, Ustazah Tri Rahayu selaku ketua bagian 

pembangunan Karakter, Ustazah Dewi Robiah dan empat orang santri. Peneliti menggunakan 

analisis kultural, psikologis dan sosiologis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal egaliter santri dan ustaz 

dalam pembentukan karakter santri yang cerdas, kaya berkuasa adalah dengan memakai konsep 

keterbukaan, sikap positif dan juga menjalin hubungan. Hal ini bisa dilihat dari keterbukaan santri 

kepada ustaz/ustzahnya tanpa ada rasa canggung dalam menyampaikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi kemudian mewujudkan arahan dan solusi dalam bukti nyata. Selain 

itu, sikap positif sebagai implementasi dari berbagai arahan dan juga solusi diwujudkan dalam 

bentuk sikap dan prilaku serta menjalin hubungan membuat santri dan ustaz/ustazah semakin 

akrab. Konsep yang diterapkan tidak lepas dari beberapa faktor penghambat yang berasal dari 

santri dan ustazah dalam keberlangsungan komunikasi interpersonal egaliter ustaz dan santri dalam 

pembentukan karakter santri yang berasal dari ustaz/ustzah dan santri di Pondok Pesantren Nurul 

Furqon Mlagen Rembang. 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Egaliter, Pembentukan Karakter Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya komunikasi pondok pesantren selalu memiliki ciri khas yang sangat 

menjunjung tinggi nilai dan norma kesopanan serta sikap tawadu kepada pengasuh maupun 

ustaz/ustazah. Budaya- budaya tersebut sudah mengakar selama beberapa tahun sehingga 

sudah seperti simbol identitas seorang santri. 

Budaya tersebut seperti halnya menundukkan kepala saat bertemu dengan guru, 

jalan dengan lutut maupun melakukan hal-hal teknis seperti melakukan pekerjaan rumah 

tangga di rumah Kyai dan lain sebagainya. Hal tersebut merupakan sebuah bentuk 

penghormatan dan juga pengabdian yang biasa dilakukan oleh santri kepada gurunya 

(Jatman, 2022). 

Fenomena proses komunikasi yang terjadi diantara kyai dan santri memiliki 

kemiripan dengan budaya dan doktrin Eropa. Seorang kyai, ustaz, ataupun guru memiliki 

kekuasaan absolut untuk mengarahkan santri ke arah hidup yang lebih baik, akan tetapi 

dalam hal ini kekuasaan tersebut tidak memikirkan perasaan, pikiran, kebebasan 

mengemukaan pendapat maupun cita-cita santri untuk menentukan masa depannya sendiri 

(Isbahi, 2018)  

Berdasarkan prariset yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Nural 

Firdaus Kauman Sulang, Pondok Pesantren Al-Barkah Sulang, Pondok Pesantren Al-

hamdulillah Kemadu, Pondok Pesantren Al-Ittihad Sulang, Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Pranti,  hal tersebut membuat anak didik atau santri menjadi tertekan. Mereka tidak bisa 

bebas mengekspresikan diri mereka dengan segala bakat serta kemampuan yang dimiliki.  

Pondok pesantren yang menerapkan budaya feodal selalu membuat komunikasi 

satu arah. Tidak ada komunikasi dua arah ataupun dialog yang sangat massif dilakukan 

antara santri dan ustaz, sehingga membuat mereka sulit untuk mengungkapkan apa yang 

menjadi gagasan dan ide merekka. Hal ini disebabkan bahwa hampir semua informasi dari 

kyai maupun ustaz/ustazah bersifat instruktif (Jatman, 2022).  

Berdasarkan data di atas ternyata berimbas juga kepada karakter para santri mulai 

dari tidak percaya diri, lebih tertutup (introvert), kurang wawasan dan sebagainya. Selain 

itu, pendidikan pesantren yang cenderung masal membuat para santri tidak semua 
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mendapatkan hak yang sama dalam pengontrolan, pembelajaran dan juga berbagai 

kebutuhan lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakseimbangan antara santri dan guru 

maupun ustaz/ustazah. 

Fenomena tersebut berbeda sekali dengan budaya yang ada di pondok pesantren 

Nurul Furqon, Mlagen Rembang Jawa Tengah. Sebagai penghormatan kepada guru 

maupun pengasuh para santri tidak harus sampai menunduk maupun berjalan dengan lutut 

ketika hendak bertemu atau memberikan sesuatu kepada mereka. Bahkan mereka dilarang 

untuk melakukan hal-hal yang demikian.  

Tidak hanya itu, sistem pengabdian yang dilakukan di pondok pesantren ini 

bukanlah mengabdi di ndalem (sebutan untuk rumah kyai). Bahkan Pengasuh memiliki 

banyak pembantu pribadi untuk mengurus rumah dan juga mengurus anak-anaknya. Akan 

tetapi di pondok pesantren ini pengabdian santri yang sejatinya ialah belajar dengan 

sungguh-sungguh dan mandiri bahkan mereka bebas meminta waktu belajar kepada 

ustaz/ustazah secara mandiri di luar jam pelajaran yang sudah dijadwalkan (Jatman, 2020). 

Kondisi ini jelas sangat berbeda sekali dengan fenomena pondok pesantren yang 

ada di Indonesia. Pada umumnya, pondok pesantren menerapkan sistem pengajaran dengan 

lebih mengedepankan komunikasi searah dan budaya “pakewuh terhadap kyai/ustaz/guru” 

yang sangat melekat kuat.  

Pembentukan karakter seorang santri di lingkungan pesantren berfungsi sebagai 

sebuah reformasi sosial yang dapat menciptakan suatu perubahan dan perbaikan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

memiliki suatu ciri khas yang menjadikan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Selain itu, pesantren juga mengandung sebuah kultur budaya asli yang dimiliki oleh 

Indonesia (Madjid, 1997). 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan berbasis Islam yang memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter para santri. Pesantren sudah tumbuh dan berkembang 

di tengah-tengah masyarakat sejak lama dengan mamadukan berbagai unsur-unsur 

pendidikan yang amat penting untuk bekal kehidupan santri. Unsur-unsur pendidikan itu 

ialah ibadah yang mengajarkan ketaataan serta keimanan kepada Allah, penyebaran ilmu 

agama yang biasa disebut dengan tabligh serta akhlakul karimah guna mewujudkan 
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masyarakat yang berakhlak baik dalam menjalani kehidupan masyarakat yang lebih baik 

(Sasono, 1998). 

Oleh karena itu, pesantren Nurul Furqon dengan menerapkan komunikasi 

interpersonal egaliter dengan harapan membuat karakter santri menjadi lebih baik. 

Ditambah lagi rasio guru dengan murid yakni 1:4 sehingga pembelajaran, pengawasan 

serta perkaderan lebih intensif dibandingkan pondok pesantren pada umumnya.  

Berdasarkan berbagai pemaparan di latar belakang, maka peneliti akan 

mengangkatnya lebih jauh ke dalam bentuk skripsi yang berjudul “Komunikasi 

Interpersonal Egaliter Ustaz dan Santri dalam Pembentukan Karakter 

Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Kecamatan 

Pamotan Rembang Jawa Tengah” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pendekatan komunikasi interpersonal egaliter ustaz dan santri dalam 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Kecamatan 

Pamotan Rembang Jawa Tengah? 

2. Apa saja faktor yang menghambat komunikasi interpersonal egaliter ustaz dan santri di 

Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a.  Untuk mengetahui pendekatan komunikasi antarpribadi ustaz dengan santri dalam 

pembentukan karakter di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Kecamatan 

Pamotan Rembang Jawa Tengah 

b. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembentukan 

karakter santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Kecamatan Pamotan 

Rembang Jawa Tengah 
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2. Manfaat 

Manfaat yang akan didapatkan ketika penelitian ini dilaksanakan ialah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang akan didapatkan ketika sudah selesai melaksanakan penelitian 

ini ialah dapat bermanfaat bagi pengembangan dan peningkatan wawasan serta 

khazanah ilmu komunikasi, khususnya pada bidang yang memuat kajian dakwah 

dalam pendekatan komunikasi antarpribadi ustaz dengan santri di Pondok 

Pesantren Nurul Furqon Mlagen Kecamatan Pamotan Rembang Jawa Tengah 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi kalangan akademis: penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 

bagi UIN Walisongo Semarang khususnya dan jurusan Ilmu Komunikasi yang 

ada di seluruh Indonesia pada umumnya. Selain itu juga bisa menjadi referensi 

bagi penelitian-penelitian yang sejenis. 

2) Bagi pihak-pihak yang terkait seperti ustaz dan santri yang akan terlibat dalam 

proses pembentukan karakter di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen 

Kecamatan Pamotan Rembang Jawa Tengah menjadi data referensi ilmiah yang 

selanjutnya akan diproses lebih lanjut dan kemudian digunakan sebagai acuan 

pengelolaan kegiatan-kegiatan yang ada di sekitarnya. 

 

D. Tinjuan Pustaka 

Melalui pemaparan tinjauan pustaka, peneliti berupaya mengkaji sesuatu yang 

berbeda untuk menghindari adanya kecenderungan plagiasi dan pelanggaran hak cipta. 

Oleh sebab itu, akan disajikan beberapa penelitian terdahulu: 

Pertama, Arianti Nurul (2017) meneliti tentang“Komunikasi Interpersonal Ustaz 

dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 

Makassar”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal ustaz/ustazah dalam membentuuk karakter 

santri sangatlah efektif. Hal tersebut disebabkan oleh santri yang bersifat terbuka, sehingga 

mereka bisa menyampaikan segala keluh kesah serta permasalahannya kepada 
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ustaz/ustazah untuk mendapatkan solusi. Selain itu, aura dan sikap positif santri juga 

terlihat tatkala mereka diberikan nasihat maupun bimbingan oleh ustaz/ustazah. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah sama-sama meneliti menegenai 

komunikasi interpersonal dalam membentuk karakter. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada gaya komunikasi yang dipakai peneliti yaitu gaya egaliter yang diaplikasikan ke 

dalam komunikasi interpersonal untuk membentuk karakter kepemimpinan santri.  

Kedua, Nur Itsnaini Setianingrum Setiartiarno (2020) meneliti tentang “Pendidikan 

Holistik dalam Pembelajaran al-Qur’an Hadis (di SMP Nurul Furqon Rembang)”. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembelajaran al-Qur’an Hadis di SMP Alam Nurul 

Furqon menggunakan pendidikan holistik. Sekolah ini sangat berbeda dengan sekolah 

kebanyakan, mulai dari sistem pembelajaran, lingkungan sekolah, pendidik dan juga sarana 

prasarana yang mendukung aktivitas pembelajaran. Metode learning by doing yang 

langsung bersinggungan dengan alam raya diterapkan di sekolah ini. Dalam menerapkan 

sistem pendidikan holistik ini juga tak lepas dari beberapa problem yang menyertai, mulai 

dari pendidik, peserta didik, fasilitas dan juga lingkungan sekolah. Namuan terlepas dari 

berbagai problematika tersebut peserta didik tetap memiliki semangat tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran, dan pihak sekolah selalu mengupayakan yang terbaik guna 

mendukung sistem pembelajaran yang diterapkan.  Sekolah ala mini juga menerapkan 

sistem boarding dengan pembiasaan Qur’anic Habit dengan harapan mampu melahirkan 

calon generasi penerus bangsa yang berakhlak Qur’ani yang memiliki kualitas sebagai 

generasi muslim intelektual profetik professional yang menjadi pioneer-pioner baru dalam 

membangun trobosan di bidang pendidikan khususnya dan di berbagai bidang pada 

umumnya. Persamaan penelitian ini dengan penellitian sebelumnya ialah sama-sama 

melakukan penelitian di Nurul Furqon Rembang hanya saja peneliti mengupas tentang 

komunikasi interpersonal egaliter ustaz dan santri sementara peneliti sebelumnya 

membahas mengenai pendidikan holistik. 

Ketiga, Lesti Gustanti (2017) meneliti tentang “Komunikasi Interpersonal Orang 

Tua dan Anak dalam Menanamkan Nilai Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya 

Kecamatan Labuhan ratu Bandar lampung”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah metode kulitatif deskriptif. Hasil penelitian kegiatan komunikasi interpersonal antara 
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orang tua dan anak dalam menanamkan nilai ibadah shalat di Kelurahan Labuhan Ratu 

Raya, dilakukan pada waktu-waktu senggang seperti malam hari (Ba‟da Isya) dengan cara 

memberikan pengajaran pendidikan agama, kegiatan-kegiatan di sekolah serta pergaulan 

di lingkungan masyarakat. Adapun yang menjadi kendala dalam berkomunikasi orang tua 

pada anak antara lain anak sulit memahami, faktor lingkungan yang kurang baik dan 

tingkat emosi anak belum stabil. Orang tua diharapkan mampu membimbing dan 

menanamkan nilai-nilai keislaman khususnya ibadah shalat, agar anak tidak sekedar 

melakukan shalat namun dapat memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalam 

shalat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada gaya 

komunikasi dan juga objek penelitiannya. Sedangkan persamaannya terletak di 

pembahasan mengenai komunikasi interpersonal. 

Keempat, Ahmad Rifqi Arief Maulana (2017) meneliti tentang “Komunikasi 

Antarpribadi Ustaz dan Santri dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Modern An-Nuqtah Tangerang”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode kulitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ustaz/ustazah 

menggunakan tiga identifikasi dalam menjalankan proses komunikasi antarpribadi dengan 

santri. Tiga hal tersebut yaitu dimulai dengan analisis kultural, analisis sosiologis dan 

analisis psikologis. Ustaz/ustazah memiliki strategi untuk melakukan pendekatan dengan 

santri seperti halnya strategi wortel terurai, strategi pedang tergantung dan juga strategi 

katalisator. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada gaya 

komunikasi, sebab peneliti menggunakan gaya egaliter. Persamaannya ialah penelitian ini 

sama-sama menggunakan komunikasi interpersonal untuk pembentukan karakter santri di 

pondok pesantren.  

Kelima, Ardiansyah (2018) meneliti tentang “Egaliter Hak Berpolitik antara Laki-

Laki dan Perempuan Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia”. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kulitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di dalam hokum Islam tidak diterangkan secara jelas mengenai kuota 

perempuan dalam jabatan politik. Akan tetapi, Firman Allah mengatkan bahwa kedudukan 

laki-laki dan perempuan sama. Hal tersebut memiliki kesamaan seperti yang ada di dalam 

hukum positif yang mengatakan bahwa perempuan berhak memiliki hak berpolitik dan 

dilindungi oleh perangkat hokum perundang-undangan yang berlaku.  Akan tetapi, letak 
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perbedaannya terdapat di dalam hukum positif yang membuat pembatasan kuota 

perempuan dalam berpolitik lebih sedikit daripada kuota laki-laki. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada penggunaan teori egaliter. Meskipun 

sama-sama menggunakan teori egaliter namun penelittian sebelumnya menggunakan teori 

egaliter dalam hak berpolitik antara laki-laki dan perempuan sedangkan peneliti 

menggunakan egaliter sebagai gaya dari komunikasi. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini ialah sebagai 

beriikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif. Menurut 

analisis peneliti metode kualitatif ini sangat tepat guna membantu 

mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan tentang Komunikasi 

Interpersonal Egaliter ustaz/ustazah dan Santri dalam Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang.  

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) yaitu 

dengan mempelajari berbagai latar belakang keadaan secara intensif  

terhadap lingkungan serta berbagai unit social mulai dari individu, 

kelompok, lembaga dan juga masyarakat (Suryabata, 2010). Peneliti datang 

dan turun langsung ke tempat peneletian guna mencari serta membuktikan 

tentang adanya hubungan antara teori dan juga fakta yang ada di Pondok 

Pesantren Nurul Furqon, Mlagen, Pamotan Rembang. 

Penelitian ini membutuhkan informasi yang empatik dan juga 

terperinci, oleh karena itu, upaya yang dilakukan untuk membangun 

lingkungan yang nyaman di rumah orang yang diwawancarai atau di lokasi 

yang menjadi pillihan mereka (Salama dkk, 2020). 

 

2. Definisi Konseptual 

Peneliti akan memberikan penjelasan terkait ruang lingkup serta 

batas-batas yang seputar penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

penelitian yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Egaliter Ustaz dalam 
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Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen 

Rembang”. Menurut Hamidi, definisi konseptual merupakan suatu variable-

variabel yang hendak diteliti, diukur dan serta digali data-datanya oleh 

seorang peneliti (Suryabrata, 2010). 

Berdasarkan beberapa variabel dan juga pemaparan di atas, definisi 

konseptual dari penelitian ini ialah: 

1. Komunikasi Interpersonal Egaliter ustaz/ustazah dan Santri 

Komunikasi interpersonal egaliter yang dimaksudkan 

peneliti komunikasi dua arah antara ustaz dan santri di luar jam 

agenda pondok untuk meningkatkan hubungan serta relasi yang 

baik antara santri dengan ustaz/ustazah. Komunikasi 

interpersonal ini dilakukan secara tetap muka sehingga santri 

dan ustaz/ustazah mendapatkan umpan balik secara langsung.  

Komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan 

menggunakan prinsip egaliter yang membuat santri dan 

ustaz/ustazah seperti teman yang saling berbagi cerita serta 

pengalamannya. Prinsip komunikasi interpersonal egaliter ini 

yang kemudian membuat santri merasa bahwa dirinya sedang 

curhat dengan temannya mengemukakan masalahnya dan 

ustaz/ustazah memberikan nasihat dan arahan untuk kemudian 

bisa menyelesaikan masalahnya. 

Indikatornya dari komunikasi interpersonal egaliter 

antara ustaz/ustazah dan santri ialah para santri bisa memahami 

apa yang disampaikan ustaz/ustazah. Selain itu, ustaz/ustazah 

juga menerima berbagai masukan serta kritikan dari santri. 

Banyak melakukan diskusi dan tukar pendapat yang mampu 

membuat santri bisa mengeluarkan ide dan gagasannya dengan 

baik tanpa ada tekanan. Dalam hal ini juga santri dan 

ustaz/ustazah akan mencpai titik saling pengertian. 

2. Pembentukan Karakter Santri 
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Pembentukan karakter yang dimaksud peneliti ialah 

bagaimana para ustaz/uustazah bisa mengubah karakter santri 

sesuai visi misi pesantren NUFO dengan pendekatan komunikasi 

interpersonal dan gaya komunikasi egaliter. Dengan komunikasi 

interpersonal egaliter santri lebih cepat menangkap hal-hal yang 

disampaikan oleh ustaz/ustazah sehingga berimplikasi pada 

karakter santri tersebut. 

Karakter santri yang baik dengan prinsip egaliter 

diantara ialah sikap saling menghargai dan menghormati dengan 

sekadarnya (tidak seperti budaya feodal yang ketika hendak 

bertemu ustaz/ustazah atau pengasuh harus jalan dengan lutut), 

menjadikan Ustaz/ustazah sebagai teman diskusi dan bertukar 

pendapat, memiliki kesadaran tinggi untuk berperilaku disiplin, 

berempati, tanggung jawab serta memiliki semangat belajar yang 

terus berkobar dan habitat Qur’ani. 

 

 

3. Sumber dan Jenis data                  

Penelitian ini mengumpulkan data yang sesuai dengan fokus 

penelitian yang dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

secara langsung. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai lima guru 

dengan format pengasuh pondok pesantren, ustaz/ustazah yang 

mengurusi bagian karakter dan pendidikan serta kurikulum. Selain itu, 

peneliti juga akan mewawancarai sebanyak 20 santri Pondok Pesantren 

Nurul Furqon, Mlagen Rembang. Santri yang akan diwawancarai adalah 

siswa siswi tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

b.  Data Sekunder  
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Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa pustaka 

yang memiliki hubungan dan dapat menunjang penelitian ini seperti buku 

daftar santri, majalah santri, berita, internet, jadwal harian, dan sumber 

lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam hal ini meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hal ini dilakukan peneliti agar data yang 

diperoleh sesuia dengan masalah penelitian (Sidiq, 2019).  

Wawancara semiterstruktur dipilih menjadi alat penggalian data 

pada penelitian ini. Dalam wawancara semiterstruktur, pertanyaan yang akan 

diajukan dibuat terlebih dahulu. Proses pelaksanaan wawancara meliputi 

urutan pertanyaan, cara menyampaikan pertanyaan dan bentuk pertanyaan 

tidak harus urut sesuai daftar yang sudah dibuat, akan tetapi menyesuaikan 

dengan reaksi informan (Surokim dkk, 2016).  

Peneliti akan mewawancarai pimpinan pondok pesantren, 

Ustaz/ustazah/ustaz/ustazahah bagian kurikulum, pendidikan dan juga 

pembangunan karakter. Selain itu peneliti juga akan mewawancarai 20 orang 

santri.  

Dokumentasi pada penelitian ini berupa daftar ustaz/ustazah dan 

santri, absen harian, jadwal agenda, dan berbagai dokumen lain yang dapat 

mendukung penelitian. 

Observasi yang peneliti lakukan pada penelitian ini dengan cara 

mengamati langsung beragam kejadian dan juga aktivitas santri dan 

ustaz/ustazah yang ada di pondok pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses mengatur 

urutan data, mengelompokkannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

dasar. Setelah itu dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi) data. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa teknik analisis data merupakan teknik yang 

digunakan untuk melakukan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
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yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Dimaksud dengan 

Interpretasi data di sini adalah memberi arti yang signifikan terhadap 

analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi 

dimensi uraian (Moleong, 2013). Analisis Data Model Miles dan Huberman 

(1992) menyatakan bahwa data yang didapat kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan 

Huberman (1992) yang terdiri dari: (a) Reduksi data (b) Penyajian Data, dan 

(c) kesimpulan, dimana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama 

penelitian berlangsung.  

 

a. Reduksi Data  

Miles dan Huberman (1992) menjelaskan bahwa reduksi dapat 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan. Proses ini berlangsung 

terus sepanjang penelitian dan merupakan komponen awal dalam sebuah 

penelitian. Peneliti akan memilih data mentah dari hasil lapangan yang 

berkaitan dengan komunikasi interpersonal egaliter ustaz/ustazah dan 

santri dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Nurul 

Furqon Mlagen Rembang.  

b. Penyajian Data  

Miles dan Huberman (1992), penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data berupa teks 

naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan 

dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga 

peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan. 

Peneliti akan membentuk hasil informasi terkait komunikasi 

interpersonal egaliter ustaz/ustazah dan santri dalam pembentukan 

karakter santri di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang.  
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c. Menarik Kesimpulan  

Milles dan Hubberman (1992) Tahap akhir peneliti dalam 

penelitiannya yaitu menarik sebuah kesimpulan yang sudah didapat dari 

data penelitian. Adanya kesimpulan berguna untuk memudahkan 

pembaca agar memahami penelitian. Di akhir peneliti perlu melakukan 

pengecekan ulang proses penyajian data agar penelitian dipastikan tidak 

ada kesalahan data dan sesuai dengan hasil wawancara dan dokumen. 

Pada tahap terkhir ini penulis berusaha mengambil kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Sesuai pedoman penulisan skripsi yang berlaku di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi beberapa 

bagian utama. Pertama, bagian awal, mencakup halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, kata pengantar, persembahan, motto, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Kedua, bagian utama yang terdiri dari 

beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan metode penelitian. Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data, definisi konseptual, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Selanjutnya 

bab ini ditutup dengan sistematika penulisan. 

BAB II: Komunikasi Interpersonal Egaliter Ustaz/ustazah dan Santri dalam pembentukan 

Karakter Santri  

Kerangka teoritik menjelaskan tentang tinjauan teoritis yang memaparkan variable-

variabel penelitian. Pada penelitian ini ada dua variabel. Variabel yang pertama ialah 

komunikasi interpersonal egaliter ustaz/ustazah dan santri. Variabel kedua ialah 

pembentukan karakter santri. 

BAB III: Gambaran Umum Komunikasi Interpersonal Egaliter Ustaz/ustazah Dalam 

Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang 

Memuat gambaran umum objek penelitian menguraikan tentang objek yang diteliti. Pada 

bagian ini, peneliti akan memaparkan profil Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen 
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Rembang, data-data penelitian, gambaran kondisi komunikasi ustaz/ustazah dan santri dan 

juga temuan lainnya. 

BAB IV: Analisis Data 

Pada bab ini akan berisi analisis komunikasi interpersonal egaliter ustaz/ustazah dalam 

pembentukan karakter di Pondok Pesantren Nurul Furqon Mlagen Rembang 

BAB V: Penutup  

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penyusunan skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran dari peneliti. Adapun bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup peneliti dan juga lampiran. 
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BAB II 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL EGALITER DAN PEMBENTUKAN KARAKTER 

SANTRI 

 

A. Komunikasi Interpersonal Egaliter 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal menurut Devito (1992) ialah komunikasi yang 

terjadi diantara dua orang yang sudah memiliki hubungan jelas yang terhubung 

dengan berbagai cara, seperti halnya ibu dan anak, doktter dan pasien, santri dan 

ustaz, serta orang ayng terlibat di dalam suatu wawancara dan sebagainya. Deddy 

Mulyana (2005) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal ialah komunikasi 

yang terjadi antara orang-orang yang terjadi secara tatap muka sehingga 

menyebabkan mereka menerima reaksi langsung baik verbal maupun non verbal.  

Bungin (2011) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal terjadi 

secara tatap muka sehingga pesertanya dapat menangkap reaksi orang lain secara 

langsung baik verbal atau non verbal. Komunikasi ini juga memiliki peran penting 

di dalam mempengaruhi komunikasi serta hubungan dengan orang lain. Liliweri 

(1996) memberikan pandangan bahwa komunikasi interpersonal merupakan 

sebuah proses pertukaran informasi antara seseorang dengan yang lainnya dan 

umpan baliknya dapat diketahui secara langsung.  

2. Karakteristik Komunikasi  Interpersonal 

Karakteristik komunikasi interpersonal menurut Kholil (2005) ialah 

sebagai berikut: 

a. Penerimaan dan pemberian pesan terjadi secara spontan dan simultan baik 

secara verbal dan non verbal. 

b. Mengawali hubungan yang baik agar mendapatkan komunikasi interpersonal 

yang efektif. 

c. Komunikasi yang terjadi tidak hanya berisi pesan namun lebih kepada aspek 

penekanan hubungan yang disebut dengan metakomunikasi. 
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Selain karakteristik yang telah disebutkan di atas, Liliweri (2011) juga 

menyebutkan karakteristik komunikasi interpersonal yaitu: 

a. Melibatkan minimal dua orang atau tiga orang yang saling berinteraksi satu 

sama lain. 

b. Antara satu peserta dengan peserta lain jarak fisiknya sangat dekat. 

c. Umpan baliknya berlangsung sangat cepat.  

d. Adaptasi pesannya bersifat sangat khusus. 

e. Tujuan komunikasinya tidak tersetruktur. 

 

3. Fungsi Komunikasi Interpersonal  

Fungsi komunikasi Interpersonal sebagai berikut: 

a. Untuk mendapatkan respon. 

b. Untuk mengantisipasi setelah mengevaluasi respon dari umpan balik. 

c. Untuk mengontrol perilaku orang lain dengan memodifikasi perilaku orang lain 

secara persuasi. 

4. Jenis-Jenis/Model Komunikasi Interpersonal   

Jenis komunikasi interpersonal dikelompokkan berdasarkan sifatnya 

dikelompokkan menjadi berikut (Effendy, 2007): 

a. Komunikasi Diadik  

Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung 

antara dua orang yakni seorang berlaku komunikator yang menyampaikan 

pesan dan seorang lagi menjadi komunikan yang menerima pesan (Efendy, 

2007). 

b. Komunikasi Triadik  

Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang pelakunya terdiri 

dari tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua orang komunikan 

(Effendy, 2007) 
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5. Prinsip-Prinsip Komunikasi Interpersonal 

Menurut Devito (2013) prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yaitu:  

a. Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses transaksional yang terjadi 

secara berkelanjutan dan memiliki ketergantungan antara satu sama lain yang 

menyebabkan perubahan. 

b. Komunikasi interpersonal memiliki tujuan yang jelas. 

c. Komunikasi interpersonal bersifat ambigu. 

d. Hubungan interpersonal yang terbentuk ialah simetris dan juga komplementer. 

e. Isi pesan merujuk kepada hubungan diantara partisipan. 

f. Tidak dapat dihindari, diulang dan juga tidak dapat diubah. 

 

6. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Berikut tujuan komunikasi interpersonal menurut Devito (2013): 

a. Membuat kita ingin belajar untuk memahami orang lain dan juga memahami 

dunia secara lebih baik lagi. 

b. Membina hubungan dengan orang lain. 

c. Sebagai sarana untuk kegiatan bermain. 

d. Mempengaruhi orrang lain baik sikap maupun perilakunya. 

e. Membantu penyembuhan jiwa dengan metode komunikasi terapeutik dan 

keperawatan yang bisa dilakukan oleh terapis. 

7. Efektifitas Komunikasi Interpersonal 

Menurut Widjaja (2000) efektifitas komunikasi interpersonal meyangkut 

beberapa hal sebagai berikut:  

a. Keterbukaan 

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya 3 aspek dari komunikasi 

interpersonal diantaranya yaitu:  

1) Komunikator interpersonal yang aktif harus terbuka kepada orang lain yang 

diajaknya berinteraksi.  

2) Kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang 

datang. Orang yang diam,tidak kritis,dan tidak tanggap pada umumnya 
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merupakan peserta percakapan yang menjemukkan. Kita ingin orang 

bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita ucapkan.  

3) Menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran. Terbuka dalam 

pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda 

lontarkan adalah memang milik anda dan anda bertanggung jawab atasnya. 

Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan 

yang menggunakan kata saya (kata ganti orang pertama tunggal). 

b. Empati 

Empati sebagai “kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui ‘apa yang 

sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu,dari sudut pandang orang lain 

itu, melalui kacamata orang lain itu”. Berempati adalah merasakan sesuatu 

seperti yang orang lain yangmengalaminya, merasakan perasaan yang sama 

dengan cara yang sama. Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain,perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan 

mereka untuk masa mendatang. Kita dapat mengkomunikasikan emmpati baik 

secara verbal maupun non verbal. 

c. Sikap Mendukung 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 

sikap mendukung. Suatu konsep yang perumusannya dilakukan berdasarkkan 

karya jack gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tiddak dapat 

berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. 

d. Sikap positif 

Mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal dengan 

sedikitnya menggunakan dua cara:  

1) menyatakan sikap positif  

2) secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. 

e. Kesetaraan 

Setiap situasi, barangkali bisa terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 

mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan/cantik daripada yang lain. 

Tidak pernah ada dua orang yang benar benar setara dalam segala hal. Terlepas 

dari kesetaraan ini, komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya 
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setara. Artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak 

sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing mempunyai 

sesuatu yang penting untuk disumbangkan, dalam suatu hubungan interpersonal 

yang ditandai oleh kesetaraan. Ketidaksependapatan atau konflik lebih dilihat 

sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai 

kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan kita 

menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal 

pihak lain. 

8. Hubungan Interpersonal 

a. Pembentukan Hubungan Interpersonal 

Pembentukan hubungan intterpersonall diawalai dengan perkenalan 

dengan sebuah proses saling berkomunikasi secara maupun tidak sengaja 

menyampaikan tentang kepribadiannya kepada calon sahabatnya. Informasi 

yang disampaikan mulai dari usia, keadaan keluarga, alamat rumah, profesi dan 

sebagainya (Rakhmat, 2005). 

b. Faktor Pemacu Hubungan Interpersonal 

Hubungan interpersonal dengan orang lain akan baik tidak terlalu 

dipengaruhi oleh jumlah, akan tetapi ditentukan oleh seberapa baik 

mengusahakan hubungan interpersonal itu sendiri. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti halnya percaya (trust), sikap terbuka dan juga sikap 

suportif (Rakhmat, 1998). 

1) Percaya (trust) 

Faktor ini sangatlah penting dan juga utama dalam menjalankan 

komunikasi interpersonal. Ada tiga hal yang berhubungan dengan sifat 

percaya (Rakhmat, 1998): karakteristik dan kemampuan; hubungan 

kekuasaan; sifat dan kualitas komunikasi 

2) Sikap Terbuka 

Komunikasi akan diikatakan berhasil jika ada sikap saling terbuka 

diantara kedua belah pihak mengenai berbagai permasalahan yang 

mereka alami sehingga akan menemukan solusi. 

3) Sikap Suportif 
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Sikap suportif ini harus diterapkan dalam sebuah komunikasi 

interpersonal dengan cara mengurangi bahkan menghilangkan sikap tdak 

menerima, berbohong dan tidak memiliki kepedulian terhadap sesama.  

4) Proses Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi primer 

sebab berlangsung secara tatap muka dengan menggunakan bahasa lisan. 

Dalam menjalankan komunikasi ini, hubungan baik antara kedua belah 

pihak (komunikator dan komunikan) harus tetap dijaga dijaga dengan 

baik, sebab hal itulah penentu keberhasilan dalam melakukan 

komunikasi interpersonal (Rakhmat, 2005). 

Pada proses ini, ketika seorang ustaz/ustazah berkomunikasi tidak 

boleh hanya mementingkan kepentingannya sendiri, akan tetapi juga 

harus memperhatikan kebutuhan santrinya dengan memperhatikan 

berbagai pengalaman yang ada, pendapatnya serta menciptakan suasana 

dan hubungan yang sangat akrab (Nuruddin, 2004). 

5) Pemutusan Hubungan Interpersonal 

Menurut Nye (1973) ada lima konflik yang menjadi sumber 

pemutusan hubungan interpersonal: 

a) Kompetisi 

Kompetisi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh suatu 

pihak dengan cara mengorbankan orang lain (Rakhmat, 2005).  

b) Dominasi 

Dominasi adalah sebuah proses dari salah satu pihak yang 

berusaha mengendalikan pihak lain dan merasa hak-haknya telah 

dilanggar (Rakhmat, 2005). 

c) Kegagalan 

Kegagalan ialah sikap semua hak yang berusaha menyalahkan 

orang lain ketika tujuan yang ingin dicapai bersama tidak tercapai 

(Rakhmat, 2005). 

d) Provokasi 
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Provokasi merupakan perbuatan yang dilakukan oleh salah satu 

pihak yang secara sadar dan terus menerus membuat ulah dan perilaku 

untuk menyinggung perasaan orang lain (Rakhmat, 2005). 

e) Perbedaan Nilai 

Perbedaan nilai ini terjadi ketika kedua belah pihak sama-sama 

tidak sepakat tentang nilai-nilai yang mereka anut (Rakhmat, 2005). 

6) Pendekatan Komunikasi Interpersonal 

Proses pembelajaran yang dilakukan antara ustaz/ustazah dan 

santri, pendidik dan peserta didik, mahasiswa dan dosen, siswa dan guru 

merupakan pendekatan komunikasi interpersonal. Berikut merupakan 

tiga analisis informasi bentuk komunikasi interpersonal (Budyatna, 

2011): 

a) Tingkat Kultural 

Kebudayaan merupakan kebiasaan, ide, tata aturan yang dimiliki 

oleh sekelompok orang tyang tinggal di suatu lokasi, kepercayaan 

maupun etnis tertentu. Kultur yang terdapat pada tingkat analisis ini 

ada dua macam yaitu homegenus dimana seseorang yang tergabung 

pada kelompok ini cenderung memiliki perilaku sama dan 

heterogenus yang cenderung pada perilaku dan sikap-sikap orang 

yang berbeda (Budyatna, 2011). 

b) Tingkat Sosiologis 

Analisis tingkat sosiologis didasarkan kepada pertimbangan yang 

dibuat mengenai orang lain dengan cara mengetahui kelompok tempat 

orang tersebut berada dan juga pertimbangan untuk mengelompokkan 

seseorang kepada kelompok sosial yang dipilihnya (Budyatna, 2011). 

c)  Tingkat Psikologis 

Analisis tingkat ini didasarkan kepada interaksi yang dilakukan 

antara dua orang yang mendasarkan prediksinya kepada satu sama lain 

terutama data psikologisnya. Tidak hanya itu, pada analisis ini juga 

menuntut saling mengenal sesama individu yang terlibat di dalam 

transaksi komunikasi. Hal inilah yang kemudian ditekankan dan 
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menjadi syarat utama komunikasi interpersonal berlangsung. Tingkat 

analisis kultural dan sosiologis menjadi data pelengkap dalam 

mengumpulkan data mengenai seseorang yang dihadapi (Budyatna, 

2011). 

7) Strategi Komunikasi Interpersonal 

Menurut Miller & Steinberg (1975) pendekatan komunikasi 

interpersonal sebagai berikut: 

a) Strategi Wortel Terurai 

Strategi yang dilakukan pada konteks ini ialah seorang 

komunikator memberikan imbalan kepada komunikan maupun pihak 

lain. Strategi ini memiliki asumsi bahwa seorang komunikator bisa 

menaikkan probabilitas untuk mendapatkan respon yang diinginkan 

jika ia memberikan imbalan kepada pihak lain. Dua prosedur dasar 

implementasi wortel terurai ini ialah dengan cara menciptakan 

beberapa rangkaian stimulus-response-reward dan kemudian 

menghasilkan strategi pengembangan wortel terurai kepada orang 

lain. Pengaplikasian strategi ini harus memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik agar strateginya efektif (Budyatna, 2001). 

b) Strategi Pedang Tergantung 

Strategi ini didasarkan kepada hukuman. Seorang komunikator 

bisa saja menghukum pihak lain agar orang tersebut mengurangi atau 

meninggalkan perilaku-perilaku yang menyebabkan hukuman. 

Strategi ini hampir sama dengan strategi wortel terurai sebab 

keduanya sama-sama memperhatikan apakah responden mendapatkan 

keuntungan dan kemudian memberikan respon yang diinginkan 

pengendali. Taktik utamanya ialah memicu strategi-strategi 

komplementer dari responden (Budyatna, 2001). 

c) Strategi Katalisator 

Strategi jenis ini lebih menekankan kapada responden untuk 

melakukan sesuatu yang pengendali inginkan tanpa harus 

memberikan imbalan maupun hukuman. Metode ini bergantung 
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kepada inisiatif responden, selan itu komunikator juga harus 

memberikan pesan-pesan semangat untuk membekalinya menjadinya 

individu yang inisiatif, meski terkadang masih bertindak semaunya 

sendiri. Strategi ini sangat tidak terlihat kendalinya, sebab pengendali 

berusaha menekankan pendengar untuk mendapatkan respon yang 

diinginkan (Budyatna, 2001). 

d) Strategi Kembar Siam 

Strategi ini hanya bisa diimplementasikan ketika hubungan 

sudah terbentuk. Ada dua syarat yang harus dipenuhi agar strategi ini 

berkembang: pertama, antara komunikator ada ketergantungan tingkat 

tinggi. Kedua, tidakk seorang pun dari keduanya memiliki kendali 

lebih kuat, harus sama. Strategini ini bisa muncul ketika jumlah 

kendali kurang lebih sama (Budyatna, 2001).  

e) Strategi Dunia Khayal 

Strategi ini mengandalkan kepada ilusi dan juga khayalan 

kepada beberapa perasaan yang diitimbulkan sendiri melalui kendali. 

Orang yang hidup pada strategi ini hidup total sebagai pengkhayal. 

Pengendali ketika menggunakan strategi ini dengan cara mengabaikan 

berbagai respon-respon yang tidak diinginkan kemudian juga 

menfasirkann respon-respon tersebut menjadi penafsiran yang positif. 

 

9. Teori Komunikasi Interpersonal 

a. Teori  Komunikasi Interpersonal Egaliter 

Teori komunikasi interpersonal yang telah dirumuskan para ahli digunakan 

untuk memahami bagaimana proses komunikasi terjadi dan dalam berbagai 

katagori lainnya (Budyatana, 2015): 

1) Teori Interaksi Simbolik (Symbolic Interactionsm) 

Mead (1934) mengemukakan tentang teori interaksi simbolik yang berusaha 

untuk memberikan gambaran tentang bagaimana manusia menggunakan 

bahasa untuk membentuk makna, bagaimana manusia berusaha 

menciptakan serta menampilkan dirinya sendiri di hadapan publik serta 
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bagaimana manusia menggunakan simbol-simbol guna membentuk 

masyarakat dengan melakukan kerjasama dengan orang lain.  

2) Fundamental International Relationship Orientation  atau FIRO 

Schut (1958) mengatakan bahwa teori FIRO lebih menekankan kepada tiga 

macam kebutuhan manusia yaitu inklusi (kebutuhan untuk diketahui 

maupun dikenal di dalam sebuah interaksi dengan orang lain sebagai 

partisipan), kontrol (keinginan untuk membuat suatu perbedaan di dalam 

lingkungan sosialnya) dan afeksi (merasakan kehangatan hubungan 

interpersonal maupun perasaan ingin dicintai).  

3) Teori Produksi Pesan (Action Assembly Theory) 

Green (1984) memaparkan teori ini sebagai sebuah usaha guna menjelaskan 

asal muasal pemikiran manusia kemudian mengartikannya ke dalam bentuk 

komunikasi verbal maupun nonverbal.  

4) Teori Atribusi (Attribution Theory) 

Haider (1958) mengungkap bahwa teori ini menyajikan sebuah konsep 

kerja guna memahami bagaimana seorang individu menafsirkan perilaku 

dirinya sendiri dan orang lain.  

5) Teori Konstruktivisme (Contructivism Theory) 

Delia (1980), teori ini menjelaskan tentang orang yang lebih sukses dalam 

meraih tujuan komunikasi interpersonal dibandingkan dengan orang lain. 

Orang yang lebih sukses tersebut lebih mengedepankan kemampuannya 

dalam penggunaan logika dan rancangan teoritis ketika menyampaikan 

pesan.  

6) Teori Pelanggaran Harapan (Expectancy Violation Theory) 

Burgoon (1970) berpendapat bahwa teori ini tidaklah sederhana dalam 

menafsirkan pesan yang dikatakan. Seorang individu akan memberikan 

perhatian lebih terhadap suatu peristiwa jika apa yang diharapkannya tidak 

sesuai.  

Gaya-gaya komunikasi interpersonal menurut teorinya ada enam gaya 

komunikasi (Tubb & Moss, 2009):  
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1) The Controlling Style 

Gaya komunikasi ini lebih bersifat mengendalikan. Ciri khas gaya ini 

adalah adanya kehendak untuk membatasi dan mengatur perilaku. 

Komunikasinya cenderung berjalan satu arah, dan cenderung memusatkan 

perhatian pada pengiriman pesan dibanding upaya memperoleh umpan 

balik. Umumnya, pemakai komunikasi ini tidak khawatir dengan 

pandangan negatif orang lain. Mereka menggunakan kekuasaan untuk 

membatasi dan memaksa orang lain, mengendalikannya untuk mengikuti 

pandangan-pandangannya (Tubb & Moss, 2009). 

2) The Equalitarian Style 

Gaya komunikasi dua arah yang dilandasi aspek kesamaan. Ciri khas 

gaya komunikasi ini adalah adanya arus komunikasi timbal balik. 

Komunikasi cenderung dilakukan secara terbuka. Gaya komunikasi dua 

arah lebih efektif dalam membina empati dan kerja sama karena pengguna 

komunikasi semacam ini cenderung memiliki rasa kepedulian dan mampu 

membina hubungan baik dengan berbagai pihak (Tubb & Moss, 2009). 

3) The Structuring style  

Gaya komunikasi yang terstruktur, memanfaatkan pesan-pesan verbal 

secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus 

dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. 

Pengirim pesan (sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk 

mempengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan 

organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi 

tesebut (Tubb & Moss, 2009). 

4) The Dynamic Style  

Gaya komunikasi yang dinamis dan agresif, biasanya digunakan oleh 

juru kampanye, marketing, dan sales. Komunikasi semacam ini bertujuan 

menstimulasi, merangsang, dan memengaruhi orang lain untuk melakukan 

suatu tindakan. Gaya komunikasi ini sangat berorientasi pada tindakan 

sehingga tepat digunakan dalam kondisi kritis (Tubb & Moss, 2009). 

5) The Relinguishing Style 
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Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk menerima 

saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada keinginan untuk 

memberi perintah, meskipun pengiriman pesan (sender) mempunyai hak 

untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. 

Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika pengiriman 

pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-orang yang 

berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta bersedia untuk 

bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang dibebankannya 

(Tubb & Moss, 2009). 

6) The Withdrawal Style 

Gaya komunikasi ini sangat menghindari keterlibatan dalam 

persoalan. Penyebab seseorang menggunakan gaya komunikasi ini bisa jadi 

karena masalah pribadi, atau ketidaksiapan dalam komitmen maupun 

konsekuensi. Ciri khas gaya ini adalah menghindari masalah, bukan 

menyelesaikan masalah. Karena itu, gaya komunikasi semacam ini dinilai 

tidak layak diterapkan dalam sebuah organisasi, apalagi sebuah negara 

(Tubb & Moss, 2009).  

Peneliti memilih teori interaksi simbolik dengan gaya komunikasi 

egaliter sebab dirasa sangat relevan dengan penelitian yang hendak 

dilakukan karena teori interaksi simbolik dan gaya egaliter memberikan 

gambaran interaksi komunikasi interpersonal dengan sangat efektif dan 

memberikan kesan bahwa semua orang memiliki drajat kesamaan untuk 

mengungkapkan ide dan gagasan tanpa harus ada sekat di dalamnya. 

Selain itu teori ini sangat menghargai hak-hak asasi manusia 

terutama dalam mengeluarkan ide dan gagasan serta memandang bahwa 

setiap orang berhak untuk mengemukan ide serta gagasannya dan berhak 

untuk berexpresi selama tidak melanggar ketentuan hokum yang berlaku. 
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E. Egaliter 

1. Pengertian Egaliter 

Egaliter secara etimologi berasal dari bahasa Prancis yaitu egal, egalite atau 

egalitaire yang memiliki arti sama, tidak ada perbedaan. Egaliter merupakan 

persamaan derajat pada setiap manusia. Derajat manusia sejatinya sama di hadapan 

Tuhan tanpa membedakan kedudukannya, kekayaan yang dimiliki, asal keturunan, 

ras, suku serta golongan, akan tetapi karena sikap masing-masing yang dilakukan 

oleh individu (Nahidloh, 2019).  

2. Prinsip-Prinsip Egaliter 

a. Persamaan 

Pada prinsip ini semua manusia adalah sama di dalam nilai dasar serta 

moralnya, yang membedakan hanyalah sikap dia kepada Tuhan. 

b. Keadilan 

Keadilan yang dimaksudkan di dalam prinsip egaliter ini bahwa 

menempatkan manusia sesuai dengan proporsinya masing-masing tanpa 

membedakan jenis kelamin, strata sosial dan penampilan. 

c. Persaudaraan 

Prinsip persaudaraan di dalam budaya egaliter ini mengarah kepada tidak 

adanya penindasan antar sesame manusia. Persaudaraan ini menuntut kita agar 

yang kuat tidak menindas yang lemah, yang kaya mengasihi yang miskin dan 

tidak berdaya. 

d. Toleransi 

Toleransi di dalam prinsip egaliter ini berfokus kepada sikap saling 

menghormati dan saling bekerjasama diantara kelompok-kelompok masyarakat 

yang penuh dengan perbedaan dan juga keberagaman mulai dari agama, etnis, 

budaya serta politik. 

F. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter 

Berdasarkan asal katanya, kata karakter muncul pertama kali dari bahasa 

Yunani yaitu karasso yang berarti “to mark” yang berarti menandai dan juga 

memfokuskan serta mengaplikasikan berbagai nilai-nilai kebaikan yang ada ke 
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dalam bentuk tindakan dan juga perilaku. Hal inilah yang menjadikan orang yang 

berperilaku jahat, rakus, tidak jujur dan lain sebagainya dikatakan sebagai orang 

yang tidak berkarakter/ berkarakter jelek. Sementara ketika ada orang yang 

memiliki karakter baik seperti halnya sopan santun, jujur, suka menolong dikatakan 

sebagai orang yang berkarakter terpuji (Zubaedi, 2012). 

Hubungan yang sangat erat antara akhalak, moral dan juga etika pada 

akhirnya membentuk karakter seseorang. Pada dasarnya moral lebih berpacu dan 

bertumpu kepada tindakan serta perilaku manusia yang bisa disebut baik atau 

buruk, serta salah atau benar. Etika lebih berfokus mengenai penilaian tentang baik 

atau buruknya seseorang berdasarkan norma-norma yang berlaku di dalam suatu 

masyarakat tertentu, sedangkan akhlak lebih menekankan mengenai penanaman 

keyakinan yang ada di dalam diri manusia mengenai baik dan buruk itu sendiri. 

Saunders (1997) mengatkan bahwa karakter merupakan sebuah sifat nyata dan juga 

berbeda yang ditunjukkan oleh individu dengan sejumlah atribut yang dapat 

diamati pada individu juga. 

Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan sesuatu hal yang 

terbaik, kapasitas intelektual seperti berfikir kritis, dan alasan moral, perilaku jujur, 

dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi 

penuh ketidakadilan, percakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan 

seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan dan komitmen untuk 

berkontribusi dengan komunitas dan masyarakat (Nai, 2012). 

Untuk membentuk karakter seseorang tidaklah mudah. Maka dari itu, perlu 

adanya komunikasi yang baik serta pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

adalah gerakan nasional dalam menciptakan sekolah untuk mengembangkan 

peserta didik dalam memiliki etika, tanggung jawab, dan kepedulian dengan 

menerapkan dan mengajarkan karakter-karakter yang baik melalui penekanan pada 

nilai-nilai universal (Yaumi, 2012). 
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2. Unsur-Unsur Pembentukan Karakter 

a. Sikap 

Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, bahkan dianggap 

cerminan karakter seseorang tersebut. Dalam hal ini, sikap seseorang terhadap 

sesuatu yang ada di hadapannya, biasanya menunjukan bagaimana karakter 

orang tersebut. Jadi, semakin baik sikap seseorang maka akan dikatakan orang 

dengan karakter baik. Dan sebaliknya, semakin tidak baik sikap seseorang maka 

akan dikatakan orang dengan karakter yang tidak baik. 

b. Emosi 

Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan manusia, 

yang disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilaku, dan juga merupakan 

proses fisiologis. Tanpa emosi, kehidupan manusia akan terasa hambar karena 

manusia selalu hidup dengan berfikir dan merasa. Dan emosi identik dengan 

perasaan yang kuat. 

c. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari faktor sosio-

psikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti, 

sugesti otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah penting dalam membangun 

watak dan karakter manusia. Jadi, kepercayaan memperkukuh eksistensi diri 

dan memperkukuh hubungan dengan orang lain. 

d. Kebiasaan dan Kemauan 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung 

secara otomatis pada waktu yang lama, tidak direncanakan dan diulangi berkali-

kali. Sedangkan kemauan merupakan kondisi yang sangat mencerminkan 

karakter seseorang karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang 

mencerminkan perilaku orang tersebut. 

e. Konsepsi Diri 

Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun tidak sadar 

tentang bagaimana karakter dan diri seseorang dibentuk. Jadi konsepsi diri 

adalah bagaimana saya harus membangun diri, apa yang saya inginkan dari, dan 

bagaimana saya menempatkan diri dalam kehidupan. 
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3. Tujuan Pembentukan Karakter 

a. Mengembangkan potensi anak didik secara optimal dan terpadu yang meliputi 

bakat, minat, dan kreatifitas. 

b. Memantapkan kepribadia anak didik untuk mewujudkan ketahanan sekolah 

sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh 

nehatif yang bertentangan dengan tujuan pendidikan. 

4. Proses Pembentukan Karakter 

Menurut Lickona (1991) proses pembentukan karakter terbagi menjadi tiga 

tahap sebagai berikut: 

a. Pengetahuan  

Tahapan ini merupakan tahapan untuk memberikan pemahaman serta 

pengetahuan dengan baik kepada anak mengenai arti kebaikan, mengapa harus 

melakukannya, manfaat melakukan perilaku baik serta hal-hal yang mendasari 

mengenai berperilaku baik. 

b. Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan yang membuat pengetahuan 

tentang arti sebuah kebaikan menjadi sebuah tindakan nyata. Tahapan ini juga 

yang membuat seseorang yang merupakan penentu apakah dia berkarakter baik 

atau berkarakter buruk. 

c. Kebiasaan 

Tahapan terakhir di dalam proses pembentukan karakter ialah tahap 

kebiasaan. Tahap ini adalah buah dari dua tahapan sebelumnya yang kemudian 

dilakukan secara terus menerus dan ketika melakukannya sudah dengan 

spontan tanpa harus mikir lagi sebab sudah menjadi kebiasaan yang kemudian 

menjadi karakter.  

5. Fakto-Faktor Pembentukan Karakter Santri 

Menurut Muslich (2007) faktor pembentukan karakter dibagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Faktor biologis 

Fa lktor biologis menga lcu kepalda l fa lctor ya lng bera lsa ll dalri dallalm diri 

individu sendiri ya lng bera lsa ll dalri kedual ora lng tua l, keturunaln nenek moya lng 

a ltalu ba lwa laln sejalk la lhir balik kedualnya l ma lupun sa llalh sa ltunya l. 

b. Fa lktor Lingkunga ln 

Fa lktor lingkunga ln memiliki peralna ln besalr di dallalm pembentukaln kalralkter 

seora lng individu. Fa lktor tersebut mulali da lri falktor hereditals (falktor endogin) 

ya lng sifa ltnya l relaltif salnga lt konsta ln, milieu ya lng terdiri altals lingkunga ln hidup 

sertal kondisi malsya lra lka lt ya lng sa lnga lt eksogin berpenga lruh besa lr terhalda lp 

pembentukaln ka lralkter.  

Alda lt istia ldalt ya lng berla lku sertal ba lhalsa l ya lng digera lkka ln oleh lingkunga ln 

pertalmal ya litu kelualrga l sa lnga ltla lh memiliki peraln besalr di dallalm pembentukaln 

ka lralkter seseoralng. Seja lk pertalmal ka lli dilalhirkaln alna lk suda lh mulali berga lul 

denga ln bera lga lm ora lng ya lng a lda l di sekitalrnya l. Kelua lrga l memiliki peralna ln ya lng 

sa lnga lt penting di da llalm pembentukaln ka lralkter alna lk melallui berbalga li 

pembialsa laln da ln juga l contoh ya lng nya lta l. 

Menurut Sha lpiro (1992) falktor pembentuka ln kalra lkter individu dipengalruhi 

oleh beberalpa l falktor seba lga li berikut: 

a. Disiplin 

Disiplin menumbumbuhkaln kemaltalnga ln denga ln fungsi pokok 

menga ljalrka ln sa lntri menerimal pengeka lnga ln ya lng dila lkukaln da ln membalntu 

menga lra lhkaln energi sa lntri kedallalm ja llaln ya lng berguna l da ln diterimal seca lral 

sosia ll. Kehidupa ln ini sebalgia ln berisi pelalksa lna laln kebialsa la ln da ln pengula lnga ln 

kegia ltaln secalra l rutin dalri halri ke halri ya lng berlalngsung tertib. Di dallalm 

kegia ltaln da ln kebialsa la ln ya lng dila lkukaln secalra l rutin ini terdalpalt nilali nilali alta lu 

normal-norma l ya lng menjaldi tolalk ukur tenta lng bena lr tidalknya l pela lksa lna la ln oleh 

seseora lng. Norma l-norma l itu terhimpun menjalaldi a lturaln ya lng ha lrus dipa ltuhi, 

ka lrenal setialp penyimpa lna ln a ltalu pelalngga lra ln alka ln menimbulkaln keresalha ln daln 

kehidupaln pun alka ln berlalngsung tida lk efektif, balhka ln tidalk efisien. Dengaln 

demikialn, bera lrti malnusia l dituntut untuk memaltuhi berbalga li ketentualn alta lu 

ha lrus hidup secalral disiplin. 
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b. Empalti  

Empalti berkalitaln denga ln ba lnya lk ha ll, seperti pikiraln, kepercalya la ln, da ln 

keingina ln seseoralng berhubunga ln denga ln pera lsa la lnya l, seseora lng ya lng 

berempalti alka ln malmpu mengeta lhui pikiraln da ln kea ldala ln jiwa l a ltalu sua lsa lna l ha lti 

(mood) oralng la lin. Ka lrena lnya l, empa lti sering dia lngga lp seba lga li a lncalma ln 

resona lnsi peralsa laln. Pa lra l penulis lalin mendefinisikaln: 

1) Empalti aldalla lh kemalmpua ln menyela lmi peralsa la ln oralng la lin talnpa l halrus 

tenggela lm. 

2)  empalti alda llalh kemalmpua ln dalla lm mendenga lrka ln pera lsa laln ora lng la lin ta lnpa l 

ha lrus lalri. 

3) Empalti aldallalh kemalmpualn dalla lm melalkuka ln respon alta ls keinginaln oralng 

lalin ya lng tida lk terucalp.  

Da lnim, S & Kha liril H (2014) menyimpulkaln ba lhwa l ustalz da ln empalti, 

da llalm konteks ini hubunga ln a lntalra l usta lz da ln sa lntri, empalti da lpalt di definisikaln 

sebga li berikut: 

1) Empalti merupalka ln penga llalma ln kesalda lra ln pendidik paldal umumnya l  

2) Empalti aldalla lh kalpalsita ls pendidik dallalm berpikir daln meralsa lkaln diri sendiri 

kedalla lm kehidupaln sa lntri.  

3) Empalti merupalkaln sebua lh respon a lfektif ya lng muncul da llalm diri usta lz a lta ls 

da lsa lr keprihaltinaln alta lu pemalhalma ln sua lsa lnal emosionall a ltalu kondisi 

sa lntrinya l, da ln denga ln itu muncul kesalma la ln ralsa l terhalda lp alpa l ya lng sa lntri 

seda lng mera lsa lkal a ltalu a lkaln diha lralpka ln oleh sa lntri untuk meralsa lkaln.   

4) Empalti melibaltka ln penga llalmaln internall ustalz/pendidik untuk berbalgi 

kedalla lm diri altals pema lhalma ln momentum sua lsa lna l psikologis sa lntrinya l.  

5) Berempa lti bermalkna l ba lhwa l usta lz a lta lu pendidik berbalgi,mera lsa lkaln 

peralsa la ln alta lu penga llalma ln sa lntri. 

6. Straltegi Pembentukaln Kalralkter 

Pendidikaln ka lralkter dalpa lt diimplemetalsika ln melallui beberalpal stra ltegi da ln 

pendekaltaln ya lng meliputi (Kemendikbud, 2010): 
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1) Pengintegra lsia ln nilali da ln etikal pa ldal ma ltal pelaljalra ln. 

2) Interna llisalsi nila li positif ya lng di ta lna lmkaln oleh semua l wa lrga l sekola lh 

(penga lsuh, usta lz/usta lza lh da ln ora lng tua l). 

3) Pembialsa la ln daln la ltihaln. 

4) Pemberialn contoh daln telalda ln. 

5) Penciptalaln sua lsa lna l berkalra lkter di sekolalh 

6) Pembudalya la ln, seba lga li upa lya l untuk meningka ltka ln kesesua lialn daln mutu 

pendidikaln kalra lkter  

Kementerialn Pendidikaln Na lsiona ll mengembalngka ln Gra lnd Design pendidika ln 

ka lralkter untuk setialp ja llur, jenjalng, da ln jenis sa ltua ln pendidikaln. Berda lsa lrka ln gra lnd 

design ya lng di kemba lngka ln Kemendikna ls (2010), secalra l psikologis da ln sosia ll 

kulturall pembentukaln ka lralkter dalla lm diri individu merupalka ln fungsi da lri seluruh 

potensi individu malnusia l (kognitif, a lfektif, konaltif, daln psikomotorik) dalla lm 

konteks interalksi sosia ll kulturall (dalla lm kelualrga l, sekola lh, daln ma lsya lra lka lt) daln 

berlalngsung sepa lnjalng ha lya lt. 

7. Kalralkter yalng Balik/Mulial 

Ka lra lkter ya lng ba lik iallalh kalra lkter ya lng bersifalt terpuji daln ya lng menja ldi 

perilalku individu ya lng ha lrus dita lmpilkaln di dalla lm kehidupaln seha lri-ha lri. Ka lra lkter 

ya lng ba lik tersebut ya lng ha lrus dita lmpilka ln oleh individu ketikal berhubunga ln 

denga ln Tuha lnnya l, diri sendiri, kelualrga l, ma lsya lra lka lt da ln juga l a lla lm sekitalr (Sa lmalni, 

M & ha lriya lnto, 2012).  

Alkhla lk ya lng mulial merupalka ln hialsa ln setialp muslim, malkal ba lgi setialp sa lntri 

beralkhla lk ya lng mulia l halrus menjaldi idolalnya l (Kha lled, 2012). Seseora lng ya lng 

mempralktekaln a lkhlalk ya lng mulia l da llalm hidupnya l a lka ln sela llu mempunya li a lra lh da ln 

tujualn ya lng ba lik. Setia lp hendalk melalkuka ln kegia ltaln dipikir terlebih dalhulu alpa lkalh 

perbualta ln tersebut beralkibalt balik altalu seba lliknya l. Ka lrenal seseora lng jikal dikaltalka ln 

memiliki kepribaldia ln balik malka l dial ha lrus menalmpilkaln tindalkaln-tinda lka ln ya lng 

ba lgus seba lga li malnifestalsi da lri sifalt-sifa lt kepribaldialnnya l ya lng positif (Na lwa lwi, 

2011). Kondisi ini a lkaln membalwa l da lmpa lk balik kepa ldal dirinya l sendiri malupun 

ora lng la lin. 
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Alkhla lk ya lng mulia l a lkhlalk ya lng bersumber a ljalra ln Isla lm, ya lng tela lh tertualng 

da llalm a ll-Qur’a ln da ln Ha ldist, dima lnal kedua lnya l menjaldi sta lnda lrt dalla lm sega lla l 

perbualta ln. Di salmping itu Na lbi Muhalmma ld merupalka ln sentrall morall alta lu alkhlalk 

ya lng ba lik. Sehingga l Na lbi Muha lmmald ba lgi seluruh a lla lm ini menjaldi suri ta lulalda ln 

ya lng ba lik (uswa ltun halsa lna lh). Alda lpun contoh alhlalk mulial ya lng disebutkaln da llalm 

All Qur’a ln da ln All Ha ldist dia lntalralnya l seperti menjalga l ha lrga l diri, raljin bekerjal, 

bersilalturalkhim, menebalr sa llalm, jujur, sa lbalr, optimis, beralni, supel, pemuralh, 

rendalh ha lti, tepercalya l, a ldil da ln ma lsih ba lnya lk ya lng la lin (Sa lma lmi,M & Ha lriya lnto, 

2012). 

Sika lp-sika lp ka lra lkter balik tersebut sebalga li berikut:  

 

Jalngkalualn Sikalp daln Perilalku Butir-Butir Nilali Budi Pekerti daln 

Kalralkter yalng Balik 

Sika lp daln perilalku ketikal berhubunga ln 

denga ln Tuha ln 

Disiplin, imaln da ln talqwa l, berpikir jaluh 

ke depaln, bersyukur, ma lwa ls diri, 

pemuralh, jujur, pemala lf, penga lbdia ln 

da ln sebalga linya l. 

Sika lp daln perilalku ketikal berhubunga ln 

denga ln diri sendiri 

Terbukal, ulet, almalna lh, tekun, tegals, 

talngguh, tertib, sportif, susila l, aldil, 

hormalt, setial, salba lr, relal berkorbaln, 

menya lya lngi, ra lmalh talma lh, raljin, 

percalya l diri, produktif, mengendallikaln 

diri, pemuralh, mengha lrga li wa lktu, 

malndiri, luga ls, kukuh ha lti, krealtif, 

a lmbisius, jujur, hemalt, gigih, dina lmis, 

efisien, cermalt, cerdik, bijalksa lna l, 

bertalnggung ja lwa lb, konstruktif, 

semalnga lt, bersa lha ljal, revolusioner, 

lembut, empalti, berpikir malta lng, 

bekerjal keralsa l, disiplin, beralni 
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menga lmbil daln memikul resiko, daln 

seba lga linya l. 

Sika lp daln perilalku ketikal berhubunga ln 

denga ln kelualrga l 

Cerdik, cermalt, kerjal kerals, 

revolusioner, almbisius, luga ls, 

mengha lrga li keseha ltaln, mengha lrga li 

wa lktu, bijalksa lna l, tertib, pemala lf, 

pemuralh, penga lbdia ln, ra lmalh talma lh, 

sportif, terbukal, menya lya lngi, rela l 

berkorbaln, hormalt, sportif, susilal, 

setial, aldil, almalna lh, tega ls, terbukal, 

berbalgi da ln la lin sebalga linya l. 

Sika lp daln perilalku ketikal berhubunga ln 

denga ln ma lsya lra lka lt daln ba lngsa l 

Toleralnsi/tengga lng ra lsa l, bija lksa lna l, 

cerdik, setial, bekerjal kerals, 

revolusioner, cerdik, cermalt, jujur, 

mengha lrga li kesehalta ln, tertib, pemala lf, 

sportif, almalna lh, terbukal, a ldil, salling 

mengha lrga li, sa lling memba lntu, 

menya lya lngi, rela l berkorbaln, pemura lh, 

pemala lf, mengha lrga li wa lktu, susilal, 

hormalt, penga lbdialn, terbukalm ralma lh 

talma lh daln la lin sebalga linya l. 

Sika lp daln perilalku ketikal berhubunga ln 

denga ln a llalm sekitalr 

Peduli, menya lnya lngi, mera lwa lt, 

menolong, menga lishi, menjalga l, 

revolusioner, a ldil daln sebalga linya l. 

 

G. Salntri 

1.  Pengertia ln Sa lntri  

Ma ldjid (2003) memiliki pendalpa lt balhwa l a lsa ll usul kalta l “Salntri” dalpa lt dilihalt 

da lri dual pendalpalt. Pertalmal, pendalpa lt ya lng menga ltalka ln balhwa l “Salntri” beralsa ll dalri 

ka ltal “salstri”, sebualh kalta l dalri balha lsa l Sa lnsekertal ya lng a lrtinya l melek huruf. 

Penda lpalt ini menurutnya l dida lsa lrkaln a ltals ka lum salntri kelals literalry ba lgi ora lng Ja lwa l 
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ya lng berusa lha l mendallalmi alga lma l melallui kitalb-kita lb bertulisaln da ln berbalha lsa l 

Alra lb. Kedua l, penda lpa lt ya lng menga lta lkaln ba lhwa l perka ltala ln sa lntri sesungguhnya l 

beralsa ll dalri balha lsa l Jalwa l, dalri kalta l “ca lntrik” beralrti seseoralng ya lng sela llu 

mengikuti seoralng guru kema lnal guru ini pergi menetalp (Yalsma ldi, 2005). 

Pengguna la ln istilalh sa lntri ditujukaln kepa ldal ora lng ya lng seda lng menuntut 

pengeta lhualn a lga lma l di pondok pesa lntren. Sebuta ln sa lntri sena lntialsa l berkonotalsi 

mempunya li kia li (Sukalmto, 1999) 

Dhofir (1970) membalgi menjaldi dua l kelompok sesuali denga ln traldisi 

pesa lntren ya lng dia lmaltinya l, ya litu: 

a. Sa lntri mukim, ya lkni pa lra l salntri ya lng menetalp di pondok, bialsa lnya l 

diberikaln talnggung ja lwa lb mengurusi kepentingaln pondok pesalntren. 

Berta lmbalh la lmal tingga ll di Pondok, sta ltusnya l a lka ln bertalmbalh, ya lng 

bialsa lnya l diberi tuga ls oleh kya li untuk menga ljalrka ln kitalb-kitalb da lsa lr 

kepalda l pa lral sa lntri ya lng lebih junior (Nalsution, 1993) 

b. Sa lntri kallong, ya lkni sa lntri ya lng sela llu pula lng setelalh selesali belaljalr alta lu 

ka llalu ma llalm ial bera lda l di pondok da ln ka llalu sia lng pula lng keruma lh 

(Na lsution, 1993). 

2. Usta lz/usta lza lh 

Usta lz/usta lza lh a lta lu ya lng sering disebut da li merupalka ln ka ltal ba lha lsa l Alra lb ya lng 

dialmbil dalri bentuk malshda lr dal’al-yald’u-dal’waltaln ya lng mempunya li a lrti ya lng 

berdalkwa lh (Munir, 2013). Da lla lm pengertialn ya lng khusus (pengertia ln Isla lm), da li 

a ldalla lh oralng ya lng menga ljalk kepalda l ora lng la lin balik secalra l lalngsung a lta lu tidalk 

lalngsung denga ln ka lta l-ka lta l, perbualtaln a ltalu tingka lh lalku kealra lh kondisi ya lng ba lik 

a ltalu lebih balik menurut sya lria lt All quraln daln sunna lh. Berda lsa lrkaln pengertialn 

khusus tersebut dali identik denga ln oralng ya lng mela lkukaln a lmalr malkruf nalhi 

munkalr (Almin, 2013) 

Menurut Budiha lrjo (2004), ustalz/usta lza lh sa lmal ha llnya l denga ln da li ya lng 

melalkukaln da lkwwa lh kepa lda l seluruh umalt malnusia l untuk menyembalh Allla lh swt 

da ln mengerjalkaln a ljalra ln a lga lma l Isla lm.  



36 

BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM PONDOK PESAlNTREN NURUL FURQON 

 

A. Sejalralh Singkalt 

Pondok pesa lntren Nurul Furqon (NUFO) a ltalu sering juga l disebut denga ln Pla lnet 

NUFO merupalka ln pondok pesa lntren ya lng menyelengga lra lka ln pendidikaln berbalsis ilmu 

a lga lma l, salins da ln teknologi, budi pekerti luhur sertal kecalkalpa ln hidup ya lng bertumpu palda l 

nilali-nila li all-Qur’a ln da ln Ha ldis. Loka lsinya l ya lng sa lnga lt a lsri sebalb beralda l di tenga lh-tenga lh 

ha lmpalra ln persalwa lha ln ya lng hija lu da ln juga l malsih a llalmi. Pa lra l sa lntri daln juga l Usta lz/Ustalza lh 

sejalk Juli talhun 2019 membalngun komunitals kecil denga ln prinsip ega lliter memba lngun 

kehidupaln balru. Kehidupa ln merekal sa lnga lt eralt kalitalnnya l denga ln berba lga li pembelaljalra ln 

kehidupaln, meralngsa lng sika lp da llalm mena lnalmka ln nilali-nila li unggul serta l pembentukaln 

ka lralkter unggul ya lng dimula li denga ln pembialsa la ln perilalku ya lng ba lik. Di ba lwa lh na lunga ln 

sertal bimbinga ln penga lsuh da ln ustalz/ustalza lh pa lra l sa lntri melalkuka ln a lktifitals secalra l 

bersa lmal-sa lma l; mulali dalri berinteralksi sosia ll, berdiskusi, belaljalr, berkebun/bercocok 

talna lm, beribalda lh, menggemba llal terna lk, memelihalral unga lgs, mema lnen, serta l 

berwiralusa lha l. 

Pesa lntren NUFO sa lnga lt berbedal denga ln kebalnya lka ln pesa lntren ya lng a lda l. Pesa lntren 

ini bukaln ha lnya l seba lga li tempalt belalja lr ilmu alga lma l seperti bialsa l, a lkaln tetalpi tempa lt ini 

didesalin seba lga li tempalt bermalin ya lng sa lnga lt menya ltu denga ln a llalm da ln sa lnga lt sya lra lt  a lkaln 

mualta ln pelaljalra ln.  Ha ll tersebut merupalka ln ikhtialr pendiri alga lr pa lra l sa lntri tidalk mudalh 

meralsa l bosa ln daln dihalra lpkaln membualt merekal dibuntuti ralsa l penalsa lra ln dalla lm setialp 

pengeta lhualn ya lng dia lja lrkaln. Konsep ya lng seperti inilalh ya lng diha lralpka ln membualt sa lntri 

menjaldi pembelaljalr ya lng talk kenall lelalh sepalnjalng ha lya lt, terus menya lla l semalnga ltnya l 

untuk belalja lr, bekerjal daln juga l beribaldalh alga lr menjaldi malnusial ya lng bermnfala lt untuk 

ba lngsa l juga l uma lt. 

Tempalt ini memiliki sebutaln unik ya lkni Plalnet NUFO membualt kital teringalt 

kemballi kepalda l sebualh bendal terbalng da lri lualr a lngka lsa l ya lng membualt geger berba lga li 

ora lng seba lb jejalknya l ya lng terletalk di berba lga li a lreal beberalpal ta lhun ya lng la llu. Sela lin itu, 

na lmal NUFO sendiri juga l memiliki kesalma laln pelalfa llaln denga ln bra lnd sa lbun malndi NUVO 
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ha lnya l sa lja l bedal ejala ln sa ltu hurufnya l. Da lri situlalh ba lnya lk ora lng a lwa lm ya lng sa lla lh ketikal 

menulis nalma l NUFO. Sebena lrnya l NUFO merupalkaln singka lta ln da lri Nurul Furqon ya lng 

memiliki alrti calha lya l pembedal (all-Qur’a ln). Talk halnya l itu, terdalpalt juga l semalnga lt ya lng teus 

berkobalr ya lng kemudia ln dijaldikaln sloga ln ya lkni different alnd the best (berbeda l daln 

terbalik).  

Pondok pesa lntren NUFO ini berdiri bersa lmala ln denga ln berdirinya l SMP Alla lm 

Pla lnet NUFO. Sekola lh ini berdiri sebalb inisialsi da lri dual oralng ya lng memiliki dalra lh jualng 

a lktivis serta l pegia lt pendidikaln seja lk kecil, Alrief Budima ln a llm (Ketua l Ya lya lsa ln Pesa lntren 

a ll-Furqon Rembalng) da ln Dr. Moha lmmald Na lsih (Penga lsuh rumalh perkalderaln da ln Ta lhfidz 

a ll-Qur’a ln Da la lr a ln-Na lshiha lh Mona lsh Institute Semalralng, penga lja lr di Progra lm 

Pa lsca lsa lrjalna l Ilmu Politik UI da ln FISIP UMJ Jalka lrtal). Da lri segi ta ltal letalk, NUFO ini 

lokalsinya l bera lda l di pinggira ln persa lwa lhaln sebelalh Desa l ya lng berna lma l Mlalgen, Keca lmalta ln 

Pa lmotaln Ka lbupa lten Rembalng. 

Sa lntri generalsi a lwa ll NUFO ha lnya l berjumla lh dual belals ora lng ya lng terdiri da lri lima l 

ora lng sa lntri lalki-la lki da ln tujuh oralng sa lntri perempualn. Jumlalh ini lebih sedikit dalripalda l 

jumlalh usta lz/usta lza lh ya lng a lda l. Sa la lt itu jumlalh usta lz/usta lza lh seba lnya lk 16 ora lng ya lng 

terdiri dalri sebelala ls usta lza lh da ln lima l oralng usta lz. Ta lk cukup ha lnya l itu, ba lnguna ln pa lda l 

genera lsi a lwa ll juga l sa lnga lt minim ya litu ha lnya l memiliki dual a lsra lmal untuk putral da ln putri, 

dua l rumalh ba lmbu, mushollal ya lng juga l seka lligus tempalt untuk malkaln  

Kea lda la ln alwa ll tersebut ternya lta l tidalk membua lt palral sa lntri daln ustalz/usta lza lh down, 

a lkaln tetalpi seballiknya l merekal terus sema lnga lt dalla lm melalkuka ln inova lsi-inova lsi untuk 

memperbaliki daln mengembalngka ln sekola lh ya lng a lda l di lualr ka lmpung Desa l Mla lgen ini. 

Hingga l pa lda l a lkhirnya l ba lnya lk sa lntri genera lsi a lwa ll ya lng menjualra li beberalpa l perlombala ln 

da ln juga l menga llalmi pendewalsa laln berpikir setelalh ditempal disitu. 

Talhun a ljalra ln ke dual jumlalh sa lntri mulali bertalmba lh dralstis da ln mulali aldal a lna lk-a lna lk 

SD ya lng dipindalhka ln ke pesalntren daln juga l sekolalh Alla lm Nurul Furqon. Hingga l palda l 

a lkhirnya l peruba lha ln da ln perbalikaln fa lsilita ls terus diperbaliki daln ditalmbalh seba lb sa lntri 

semalkin ba lnya lk da ln penduduk Plalnet Nufo suda lh mencalpa li alngka l 200. Ruma lh gorong-

gorong, ruma lh ka lyu, gedung ba lru, ruma lh olim daln berbalga li fa lsilitals penunja lng la linnya l 

turut sertal dibalngun untuk mendukung kegia lta ln belaljalr menga ljalr.  
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B. Profil Pondok Pesalntren Nurul Furqon 

1. Na lmal   : Pondok Pesa lntren Nurul Furqon  

2. NPWP   : 91.525.165.6-507.000 

3. Alla lma lt Lengka lp   

a. RT/RW  : 004/002 

b. Kelura lha ln  : Mla lgen 

c. Keca lma ltaln  : Pa lmota ln 

d. Kota l    : Remba lng 

e. Provinsi  : Ja lwa l Tenga lh 

4. Na lmal Pimpinaln  : Dr. H. Moha lmmald Na lsih, M.Si. 

5. No. Telephone Pesalntren : 0811-2944-222 

6. Kode Pos   : 59261 

7. Website   : Pesa lntren & Sekolalh Alla lm - Pla lnetNufo.com 

 

C. Visi daln Misi Pondok Pesalntren Nurul Furqon 

1. Visi 

Melalhirka ln generalsi muslim intelektuall profesionall beralkhlalk Qur’a lni 

2. Misi 

a. Allalm 

Mendekaltka ln sa lnjal denga ln a llalm sekitalr guna l meunumbuhkaln ra lsa l kesalda lra ln 

untuk mempelaljalri, memelihalra l, daln mengemba lngka ln a llalm secalra l tepalt malnfa lalt. 

b. Nilali-nilali Quralni 

Mengemba lngka ln potensi alna lk melallui halfa llaln a llquraln, mempelaljalri daln 

menjaldikalnnya l seba lga li pedomaln da llalm kehidupaln seha lri-ha lri. 

c.  Kewiralusalhalaln 

Membentuk kalralkter islalmi daln intelektuall ya lng berjiwa l wira lusa lhal produktif 

da llalm pemalnfala ltaln potensi allalm secalra l professiona ll. 

 

 

 

 

https://planetnufo.com/
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D. Letalk Geogralfis 

Secalra l geogra lfis, Pondok Pesa lntren Nurul Furqon terletalk di Pilalnggowok, 

RT/RW. 004/002, Kelura lha ln Mlalgen , Kecalma ltaln Pa lmotaln, Ka lbupa lten Rembalng, 

Provinsi Ja lwa l Tenga lh.  

E. Motto Pondok Pesalntren Nurul Furqon 

Different alnd The Best cerdals, ka lya l, berkua lsa l dipilih sebalga li jalrgon Nurul furqon. 

Ha ll ini tidalk sema ltal-ma lta l terlepals da ln cital-ciital da lri palra l pendiri ya lng menginginka ln 

tempalt ini memiliki kalder-ka lder terbalik ya lng membedalka ln merekal dalri kebalnya lka ln sa lntri 

pa ldal umumnya l. Perbeda laln ini didalsa lri oleh tiga l a lspek keilmualn ya lng ha lrus dikua lsa li ya litu 

kemalndirialn intelektuall (cerdals), kema lndirialn fina lnsiall (ka lya l), da ln kecerdalsa ln berpolitik 

(berkualsa l).  

F. Trilogi Pondok Pesalntren Nurul Furqon 

a. Cerdals 

Sa lntri di pondok pesalntren ini dilaltih untuk menjaldi pribaldi ya lng ma lndiri secalra l 

intelektuall sebalga li fonda lsi untuk menjaldi genera lsi berdikalri penerus malsa l depa ln 

ba lngsa l. Semua l sa lntri didik daln dilaltih denga la ln kerals a lga lr memiliki kesalda lra ln halus 

a lkaln ilmu daln selallu puny a lcalra l daln alksi untuk mempelaljalrinya l. Sa lntri ya lng a lda l di sini 

ha lrus melalkuka ln pergeralka ln demi peruba lhaln malsa l depaln ya lng lebih balik. Merekal 

ha lrus malmpu menjalwa lb talntalnga ln peruba lhaln da ln memberikaln solusi altals berba lga li 

permalsa llalha ln ya lng diha lda lpi.  

b. Ka lya l  

Kema lndirialn finalnsia ll juga l turut sertal sa lnga lt ditekalnkaln kepa ldal pa lral sa lntri alga lr 

tidalk menjaldi genera lsi ya lng lema lh da ln muda lh diperdalya l oleh ka lum ka lpitallis. Selalin 

itu, kemalndirialn finalnsiall merupalkaln modall utalmal ya lng sa lnga lt pokok untuk 

menunjalng perjualnga ln da ln mempertalha lnkaln ideallitals serta l mewujudkaln visi. 

Kema lndirialn fina lnsia ll ini dialjalrka ln kepalda l sa lntri denga ln ca lral menga lja lri merekal untuk 

terjun lalngsung di berba lga li bidalng kewira lusa lha laln. 

c. Berkua lsa l 

Sejalk memalsuki pesalntren ini palra l sa lntri dialjalri untuk memiliki jiwa l 

kepemimpinaln denga ln berpedomaln kepalda l all-Qura ln da ln beberalpa l taltal a lturaln ya lng 

a ldal. Jiwal kepemimpinaln sa lntri dilaltih sejalk dini melallui berbalga li orga lnisa lsi ya lng a lda l 
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di pesa lntren. Skill salntri alga lr menja ldi pemimpin ini terus dilaltih denga ln berba lga li 

tempalaln ya lng cukup intensif sesua li tingka ltaln pendidikalnnya l. Ha ll ini terus dilalkuka ln 

oleh palra l usta lz-usta lza lh seba lb ketika l seseora lng memiliki kekualsa la ln ja llaln da lkwa lh da ln 

perjualnga ln lebih mudalh dicalpa li. Tentu salja l denga ln mengguna lka ln kekualsa la ln ya lng ba lik 

a lkaln bisa l menolong ba lnya lk ora lng denga ln mudalh.  

                                                                                  

G. Struktur Orgalnisalsi 

 

STRUKTUR ORGAlNISAlSI 

PONDOK PESAlNTREN NURUL FURQON 

Pembinal  : Dr. H. Moha lmmald Na lsih, M.Si 

Pena lsihalt  : Hj. Rita l Ma lsniya lh K, S.E., S.Pd 

Penga lwa ls  : dr. Oky Ra lhma l Priha lndalni, M.Si, Med.Sp.Al 

Penya lntun  : Prof. Mudjia lstuti Ha lnda lja lni, M.T 

Penga lsuh Ha lria ln : Su’udut Ta lsdiq, S.HI., LL.M 

Opera ltor Yalya lsa ln : Albdurra lhma ln Sya lfria lnto, M.H 

Benda lha lra l  : Eka l Khuma lida ltul Kha lsa lna lh, S.E 

Divisi Pendidika ln : Kurnia l Inta ln Na lbilal, S.Alg 

Divisi Ekonomi : Alrif Fa ltha ln Robi’, S.Alg 

Divisi KesMa ls  : Allga lzella l Sukmalsa lri, S.Pd 

Divisi Kebersiha ln : M. Irsa ld Sa ltriya l, S.H 

Divisi Kea lma lnaln : Albdurra lhma ln Sya lfria lnto, M.H 

Divisi Logistik  : Lela l La lelaltul Muniroh, M.H  

Divisi Kopera lsi Sa lntri : Tria lnal Sri Ha lrtalti, S.Alg 

Divisi Huma ls   : Alditia l Firma lnsya lh,  
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Divisi Sa lrpra ls  : Alhma ld Alinur Rofiq, S.Sos 

Divisi Alsra lma l & CoC : Tri Ra lhalyu, S.Pd 

Direktur SD   : Susa ln Venia l, S.H 

Kepa lla l SMP Alla lm : M. Albdul Roza lq, S.H., M.Alg 

Direktur SLTAl  : La lila ltus Sya lrifa lh, S.Pd 

Direktur PT10  : Hida lya ltur Rohma lh, M.E 

 

H. Kealdalaln Guru daln Salntri 

1. Kealdalaln Ustalz/Ustalzalh 

Pondok Pesa lntren Nurul Furqon memiliki tenalga l penga lja lr seba lnya lk 34 

usta lz/usta lza lh. Alda lpun na lma l-na lma l ustalz/usta lza lh seba lga li berikut: 

No. Nalmal Jalbaltaln 

1. Dr. H. Moha lmma ld Na lsih, M.Si Pembinal 

2. Hj. Rita l Ma lsniya lh K, S.E., S.Pd Pena lsihalt  

3. dr. Oky Ra lhma l Priha lnda lni, M.Si, Med.Sp.Al Penga lwa ls 

4. Prof. Mudjia lstuti Ha lnda ljalni, M.T Penya lntun 

5. Su’udut Talsdiq, S.HI., LL.M Penga lsuh Ha lria ln 

6. Albdurra lhma ln Sya lfria lnto, M.H Opera ltor Yalya lsa ln 

7. Ekal Khuma lidaltul Kha lsa lna lh, S.E Benda lha lra l 

8. Kurnia l Inta ln Na lbilal, S.Alg Divisi Pendidika ln 

9. Alrif Fa ltha ln Robi’, S.Alg Divisi Ekonomi  

10. Allga lzella l Sukma lsa lri, S.Pd Divisi KesMa ls  

11. M. Irsa ld Sa ltriya l, S.H Divisi Kebersiha ln  

12 Lela l La lela ltul Muniroh, M.H  Divisi Logistik 

13. Trialna l Sri Ha lrta lti, S.Alg. Divisi Kopera lsi Sa lntri  

14. Alditia l Firma lnsya lh, S.Alg. Divisi Huma ls 

15. Alhma ld Alinur Rofiq, S.Sos Divisi Sa lrpra ls  

16. Tri Ralha lyu, S.Pd Divisi Alsra lma l & CoC  
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17. Susa ln Venia l, S.H Direktur SD 

18. M. Albdul Roza lq, S.H., M.Alg Kepa lla l SMP Alla lm 

19. La lila ltus Sya lrifa lh, S.Pd. Direktur SLTAl  

20. Hida lya ltur Rohma lh, M.E. Direktur PT10  

21. Novi Alriza ltul M, M.H Devisi Aldministra lsi 

22. Endalh Fitriya lningsih, S.Alg Devisi konten crealtor 

23. Ficky Pra lsetyo Wibowo, S.Alg Devisi Musik 

24. Shofia l La lila l Allghofa lriya lh, S.Pd Devisi Ba lha lsa l 

25. Lina l Yulia l Khofifa lh, S.Pd Devisi Modeling 

26. Ida l Alriya lni, S.Sos Devisi fotogra lpy 

27. Altika lh Nur Alzza lh F, S.Alg Devisi Perpusta lka la ln 

28. Dewi Robialh, M.Alg   Devisi Ruma lh Talfsir 

29. Ekal Khuma lidaltul Kha lsa lna lh, S.E Devisi Ba lnk Nufo 

30. La liny Alhsin Ningsih, S.H Devisi Hukum 

31. Lutfi Kha lkim, S.Pd Devisi ola lhra lga l 

32. Mokha lmald Albdul Alziz, M.Sos. M.E. Devisi literalsi 

33. Allwi Husein All-Ha lbib, S.Alg. Devisi Kea lma lnaln 

34. Srimulya lwa lti, S.Alg. Devisi Green House 

35. Fa luziya ltus Sya lrifa lh, S.Pd. Devisi Ruma lh Hitung 

36. Inda lh Nur Fa ldlillalh, S.E. Devisi Ola lh voca ll 

37. Dia lh Ina lrotul Ulya l, S.Alg. Devisi Produksi 

38. Ma lhfud Almrulla lh, S. Alg. Devisi Fa lrm 

39. Allma ls fa liruzza l Sa llsa lbilal, S.Alg Devisi Ca lfé 

40. Reza l Pa lhlalwa ln, S.H. Devisi Ma lrketing 

 

2. Kealdalaln Salntri 

Berda lsa lrka ln dalta l lalpora ln alwa ll talhun pembelaljalra ln 2022/2023 Pondok 

Pesa lntren Nurul Furqon memiliki salntri seba lnya lk 160 sa lntri, denga ln rincialn seba lga li 

berikut:  
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Ket:  

Sa lntri Ba lyi   (Sa lnba ly) 

Sa lntri Remalja l   (Sa lnjal) 

Progra lm Ta lhfidz 10 bulaln (PT10) 
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3. Sensus Demogralfi Salntri 

Sensus demogra lfi keseluruhaln sa lntri Pondok Pesa lntren Nuru Furqon ya litu terdiri dalri 

67 perempualn daln 93 

 

  

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

50

SD SMP SMA SMK MA PT 10 Sanbay

Sensus Demografi Santri Pondok Pesantren Nurul 
Furqon

perempuan laki-laki



45 

 

4. Susunaln Pengurus Pondok Pesalntren 

Ketua l    : Tya ls Fa ldhila lh Ra lhmaln 

Wa lkil    : Sa lkina l Billa lh 

Sekretalris    : Siti Alnisa l Nur Fitria lni 

Benda lha lra l    : Bunga l Sukma l Inda lh 

 

Peribalda ltaln da ln Kepriba ldialn : Fa lhim Allghifa lri Sugiha lrto 

     : Cla lrestal Neysa l Alrta lnti Jalga lddita l 

     : Hilya ltun Na lbila lh 

     : Fa lja lr Za lky Ra lma ldha ln 

 

Kea lma lna ln    : Ca lrdena ls Sa lkti Ba lsundja lya l 

     : Nurul Ta lzkia l 

     : Alhma ld Fa ltkhurra lhma ln Fa lqih 

     : Na ljma l Sa llwal Octoral 

     : Alrif Ilha lm Fa lhmi 

 

Kebersiha ln da ln Keinda lha ln : Sya lhid Nur Alrifin 

     : Va lni Sa lfitri 

     : Alffa ln Altobiq 

 

Ba lha lsa l da ln Pendidikaln  : Alnisa l Alria lnti 

     : Alletheial Ra lusha ln Fikra l Ukma l 

     : Alisya l Sa lsma lya l 

     : Siti Na lfidza ltun Na lylia l 

 

Pera llaltaln da ln TIK   : Essedine Alnta lriksa l Elzidalne 

     : Nurul Riya ldloh 

     : Rohidul Ka lla lm 
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Wira lusa lha l    : Wilda ln Ma lhdia ln Shodiqi 

     : Alhma ld Murta ldho 

     : Sa lbrina l Tsa lbit Alqilal 

     : Alhma ld Za lida ln 

5. Galmbalraln Kealdalaln Salntri  

a. Secalra l Kultura ll 

Ga lmba lra ln kulturall sa lntri NUFO ia lla lh merekal sa lnga lt ega lliter kepaldal sia lpal 

sa ljal. Ketika l kital berkunjung ke pesalntren NUFO tidalk a lka ln kital temukaln 

pemalnda lnga ln jalla ln denga ln lutut, berjalla ln mundur daln menunduk kepalla l secalral 

berlebihaln ketikal bertemu denga ln penga lsuh da ln usta lz/usta lza lh serta l ka ljialn ya lng 

komunikalsinya l model sea lra lh. Berbica lral mengena li penghorma ltaln, pa lra l sa lntri 

sa lnga ltla lh menghormalti penga lsuh sertal usta lz/usta lza lh ya lng turut serta l menga ljalr 

disitu, nalmun calra l penghorma ltaln merekal suda lh dialtur secalral runtut di dallalm buku 

etiket NUFO ya lng sa lma l seka lli tidalk alda l buda lya l feodall seperti hallnya l ya lng kita l 

lihalt di pondok pesalntren paldal umumnya l. 

Selalin kultur budalya l ya lng ega lliter, komunika lsi ega lliter turut sertal mewalrna li 

pesa lntren NUFO. Tidalk a ldal komunikalsi sa ltu alra lh di dallalm menya lmpa lika ln malteri 

pelaljalra ln malupun forum sa lntali di lualr jalm a lgenda l. Di da llalm forum algenda l, ketikal 

usta lz menya lmpa lika ln malteri pelaljalra ln sa lntri bebals bertalnya l, berdiskusi ba lhkaln 

berdebalt jikal diralsa l a lda l ya lng kura lng sesua li denga ln pemalha lmaln a lta lu literaltur ya lng 

dipelaljalri sa lntri.  

Usta lz/usta lza lh juga l mera lsa l sena lng jika l pa lral sa lntri a lktif bertalnya l ba lhka ln 

mendebalt alpa l ya lng disa lmpa likaln oleh mereka l. Ha ll itu ya lng menjaldi salla lh saltu talndal 

ba lhwa l sa lntri benalr-bena lr berpikir daln belalja lr sehingga l mereka l tidalk begitu sa ljal 

menermal a lpa l ya lng disa lmpa lika ln oleh usta lz/usta lza lh. Ka lla lu di da llalm balha lsa l 

pesa lntren salntri NUFO buka ln ha lnya l salmi’nal wal altho’nal a lkaln tetalpi salmi’nal, wal 

altho’nal, wal alrofnal. 

Kehidupa ln merekal seha lri-ha lri sa lnga ltla lh pa lda lt. Tidalk ha lnya l a lktivita ls 

sekolalh formall ya lng menjaldi rutinitals ha lrialn merekal sa ljal, mengalka lji all-Qur’a ln 

denga ln metode I’ra lbul Qur’a ln kemudia ln mengkoneksika lnnya l denga ln ilmu sa lins 

da ln teknologi sertal alktiivitals wira lusa lha l ya lng setialp sore merekal lalkuka ln setialp 
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ha lri, mulali dalri jua llaln, berternalk, berkebun da ln a lktivitals wira lusa lha l ya lng la lin ya lng 

mengha lsilkaln ua lng. Alktivita ls orga lnisa lsi ditingka lt pelalja lr juga l semalnga lt merekal 

geluti hingga l a lda l ya lng suda lh menjaldi pengurus di tingka lt ka lbupa lten. 

Alktivita ls di a ltals merupalka ln ha lbit daln kultur ya lng diba lngun sesua li ja lrgon 

NUFO ya litu cerda ls, ka lya l berkua lsa l. Sistem buda lya l ega lliter ya lng menda lsa lri sa lntri 

untuk bebals berkrea lsi da ln menya lmpa lika ln a lpal ya lng menjaldi ga lga lsa ln mereka l. 

Kultur la lin ya litu sa lntri NUFO sa lnga lt disiplin di dalla lm berbalga li kegia lta ln daln juga l 

a lgenda l. Ha ll inilalh ya lng kemudialn menjaldi modall alwa ll pembentukaln kalra lkter ya lng 

a ldal di NUFO untuk terus meningka ltkaln Qur’alnic Halbit. 

b. Secalra l Psikis 

Secalra l psikis, alnalk-a lna lk NUFO memiliki keberalnia ln mengalmbil resiko, 

keingina ln daln juga l sika lp komitmen ya lng tinggi. Ha ll tersebut dibuktikaln ketikal 

merekal menga lmbil lalngka lh untuk terjun di bida lng wira lusa lha l. Mengelua lrkaln moda ll 

ya lng tida lk sedikit balgi a lna lk seusia l merekal untuk hall ya lng belum pa lsti 

membutuhkaln keberalnia ln daln juga l visi ya lng ja luh ke depaln. Psikis sa lntri NUFO 

dipenga lruhi oleh dual pa lra ldigma l ya lng terus dikoba lrka ln setialp sa la lt ya lkni ma lndiri 

secalra l intelektuall da ln juga l malndiri secalra l finalnsiall. Dua l kemalndirialn itu ya lng 

kemudialn secalral perlalhaln membentuk psikis sa lntri mulali dalri raljin belaljalr, 

semalnga lt kerjal kera ls da ln tidalk menyepeleka ln wa lktu.  

Kondisi psiskis pa lra l sa lntri ini tidalk sertal mertal terbentuk dengaln 

sendirinya l. Mema lng, seca lra l ga lris besa lr pa lra ldigma l NUFO ini suda lh ba lnya lk 

dilalkuka ln oleh oralng tua l sa lntri ya lng bera lsa ll dalri kelualrga l da lri kelals ekonomi 

menenga lh ke altals. Ha ll itulalh ya lng kemudialn menjaldikaln a lnalk-a lna lk ya lng bera lsa ll  

da lri kelualrga l kelals ekonomi menenga lh ke altals lebih cepalt beraldalpta lsi sehingga l 

merekal lebih cepalt menga lkseleralsi diri. Memalng kondisi ini tidalk semualnya l 

diteralpkaln oleh palra l oralng tua l ya lng bera lsa ll dalri kelualrga l kelals menenga lh ke alta ls  

ketikal mendidik alna lknya l. Seba lb ba lnya lk juga l ora lng tua l sa lntri ya lng mendidik 

a lnalknya l di rumalh denga ln penuh kemewa lhaln, memalnja lkalnnya l, serta l tidalk 

mendidiknya l untuk menjaldi alna lk ya lng malndiri daln talhaln ba lnting sertal kualt 

ditempal denga ln berba lga li a lgenda l ya lng pa lda lt.  
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Berbeda l denga ln sa lntri ya lng bera lsa ll da lri kelals ekonomi menengalh ke a ltals, 

sa lntri ya lng bera lsa ll dalri kelualrga l kelals ekonomi menenga lh ke balwa lh cenderung 

a lga lk la lmbalt di da llalm menguba lh kalra lkter sesuali ya lng ditera lpkaln di NUFO. 

Keba lnya lka ln sa lntri ya lng bera lsa ll dalri kelualrga l denga ln ekonomi menenga lh ke balwa lh 

lebih cenderung susa lh melalkukaln a lkseleralsi da llalm pembentukaln ka lralkter daln 

pembelalja lraln ya lng a lda l. Ha ll ini disebalbkaln pa lraldigm ya lng dita lna lmkaln oleh oralng 

tual di rumalh sa lnga lt bertentalnga ln denga ln alpa l ya lng dia ljalrka ln di NUFO, seperti 

ha llnya l menja ldi pengusa lha l sertal beralgenda l palda lt denga ln porsi istiralha lt ya lng lebih 

sedikit dalri salntri palda l umumnya l. 

Ora lng tua l sa lntri ya lng bera lsa ll da lri kelals ekonomi menengalh ke ba lwa lh 

cenderung mengkha lwa ltirkaln alna lknya l terlallu berlebihaln sehingga l a lna lknya l a lkaln 

mudalh terpenga lruh daln menga llalmi gera lk lalmba lt dallalm menga lkseleralsi diri sesua li 

visi misi ya lng a lda l di NUFO. Meski ta lk semual sa lntri da ln ora lng tua l da lri kelua lrga l 

kelals ekonomi menenga lh ke balwa lh bersifa lt demikialn. Seba lb alda l juga l sa lntri ya lng 

beralsa ll dalri kelals tersebut lebih semalnga lt da ln terus mengalksela lri dirinya l ka lrenal ial 

sa lda lr balhwa l kelualrga lnya l suda lh susa lh, malka l dial halrus menjaldi algen peruba lhaln 

ya lng bisa l menguba lh na lsibnya l da ln juga l kelualrga lnya l menjaldi lebih balik lalgi.  

Semenjalk memalsuki pesa lntren NUFO pa lra l sa lntri benalr-bena lr digembleng 

untuk menjaldi pribaldi ya lng sesua li visi misi NUFO. Mela lnjutkaln kalra lkter salntri 

da lri rumalh ya lng suda lh sesua li da ln menguba lh kalra lkter palra l sa lntri ya lng kura lng 

sesua li balhka ln ya lng menda lpalt julukaln a lnalk na lka ll sekallipun bisal dialta lsi oleh 

penga lsuh serta l pa lral usta lz/usta lza lh. 

Komunika lsi interpersonall ya lng super intensif denga ln sa la lt di jalm pelaljalra ln 

a ltalu di lualr ja lm a lgenda l terus dilalkuka ln oleh pa lral usta lz/usta lza lh. Mereka l mengga lli 

berbalga li kondisi, permalsa llalha ln sertal kegema lra ln salntri sehingga l usta lz/usta lza lh 

bener-bener bisal memalha lmi secalra l detalil ba lga limalna l malsing-ma lsing individu da ln 

ka lralkter salntri itu sendiri. Denga ln komunikalsi interpersonall ya lng sa lnga lt intensif 

da ln efektif mulali dalri sa lling curhalt, berbalgi penga llalmaln ba lhka ln memintal penda lpalt 

da ln juga l menga lsuhnya l sela lma l 24 jalm ustalz/usta lza lh denga ln sa lba lr da ln sema lnga lt 

bisa l menguba lh kalra lkter salntri NUFO menjaldi sa lntri ya lng berka lra lkter sesuali visi 

misi ya lng suda lh dirumuska ln. 
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6. Komunikalsi Interpersonall Egalliter Ustalz daln Salntri  

Menurut Devito (2011) komunikalsi interpersonall merupalka ln sebualh 

proses penya lmpa lialn pesa ln ya lng dila lkuka ln oleh seseoralng kepa lda l oralng la lin a lta lu 

sekelompok kecil oralng, denga ln berma lcalm-ma lcalm timball ballik ya lng memiliki 

pelualng untuk memberikaln umpaln ballik juga l denga ln segera l. Selalin itu, komunikalsi 

persona ll ini juga l dilalkukaln denga ln ca lra l taltalp mukal, sehingga l membualt setia lp 

pesertalnya l da lpa lt menalngka lp rea lksi dalri pesertal lalin secalra l lalngsung ba lik secalra l verba ll 

a ltalu secalr nonverba ll (Mulya lna l, 2002). 

Pola l komunikalsi ya lng terjaldi alnta lral usta lz daln sa lntri merupalkaln polal 

komunikalsi ya lng terja ldi ya lng terjaldi a lntalr priba ldi. Ha ll ini sesua li denga ln teori Wa lyne 

(2004) ya lng menga lta lkaln ba lhwa l komunika lsi interpersonall alnta lral pendidik daln alna lk 

didik merupalka ln interalksi ya lng terjaldi secalra l taltalp mukal a lntalra l dual ora lng a lta lu lebih 

untuk sa lling bertukalr informalsi ya lng kemudialn bisal memenga lruhi tingkalh lalku 

sehingga l bisal memberikaln umpaln ballik secalra l lalngsung untuk menunjalng sua ltu tujua ln. 

Pola l komunikalsi ya lng terjaldi di Pesalntren NUFO sesua li denga ln teori ya lng 

telalh dijelalska ln di altals, seba lga lima lnal ungka lpa ln Su’ud selalku penga lsuh ha lria ln 

“kebijalka ln ya lng dikelua lrka ln oleh penga lsuh NUFO da lla lm membentuk kalralkter sa lntri 

ialla lh denga ln meneralpka ln komunikalsi interpersona ll ega lliter sa lnga lt efektif. Ha ll ini bisa l 

dilihalt dalri tingka lt kealkra lba ln sa lntri dengaln usta lz/usta lza lh sa lnga lt dekalt” 

 

Komunika lsi interpersonall ega lliter ya lng diteralpkaln di NUFO da lla lm 

membentuk kalra lkter salntri merupalka ln ha lsil implementalsi dalri berbalga li fungsi 

komunikalsi pa ldal umumnya l dilihalt dalri keefektifalnnya l seba lga li berikut: 

a. Keterbuka la ln, konsep ini merupalkaln sebua lh proses untuk menya lmpa likaln pikiraln 

sertal pera lsa laln. Ha ll ini sesua li denga ln fungsi komunika lsi ya lng berguna l seba lga li 

pengungka lpa ln ekspresi sertal emosiona ll seseoralng. Ketikal sa lntri sedalng 

mengungka lpka ln pikira ln sertal pera lsa la ln pribaldinya l sa la lt itulalh dia l mendalpa ltkaln 

fa lsilitals komunika lsi untuk mengungka lpka ln pikiraln serta l peralsa la ln pribaldinya l ya lng 

seda lng dira lsa lka ln. Ketika l sa lntri bisal mengungka lpka ln isi pikiraln serta l berbalga li 

emosionall ya lng dira lsa lka ln kepalda l ustalz/usta lza lhnya l, ma lka l usta lz/usta lza lh a lka ln 

mengetalhui sertal memalha lmi alpal ya lng seda lng dira lsa lkaln oleh salntrinya l. Sementalra l 

sa lntri alka ln mendalpaltka ln keseimbalnga ln hidup da ln juga l kelalpa lnga ln ha lti ketikal dial 
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suda lh lega l da ln menceritalka ln seluruh isi ha lti da ln pikiralnnya l kemudia ln 

usta lz/usta lza lhnya l bisa l mengerti daln memalha lminya l. 

Seora lng sa lntri talnpa l meralsa l calnggung da ln talkut bisal bersikalp terbukal terhalda lp 

usta lz/usta lza lhnya l denga ln ca lral menya lmpa likaln sega lla l perrmalsa llalha ln sertal impialn 

ya lng ingin dica lpali. Sika lp terbukal sa lnttri kepalda l usta lz/usta lza lhnya l itu ingin 

mendalpa ltkaln respon alta lu timball ba llik berupal solusi da lri permalsa llalhaln a ltalu 

berbalga li a lra lhaln ya lng diberika ln untuk menuju malsa l depaln. 

b. Sika lp positif, konsep ini sebalga li ta lngga l menuju mempenga lruhi oralng la lin. 

Komunika lsi interpersonall ega lliter palda l konsep ini iallalh ketikal usta lz/usta lza lh 

berkomunikalsi secalra l ega lliter denga ln sa lntri dalpa lt memenga lruhi salntri a lga lr mulali 

berpikir, meralsa l kemudialn berperilalku sesua li denga ln ya lng diha lra lpka ln oleh 

usta lz/usta lza lhnya l. 

Ha ll itu sesua li denga ln ungka lpa ln usta lza lh ba lgia ln pembentukaln ka lra lkter di NUFO 

Usta lza lh Tri Ralha lyu “Konsep komunikalsi interpersonall ega lliter ya lng diteralpka ln 

terhalda lp salntri dengaln calra l memberiikaln siralma ln rohalni setialp selesali solalt jalmalalh 

limal wa lktu daln ka ljialn kelompok membualt sa lntri bersikalp positif” 

 

Implementalsi dalri konsep ini terlihalt dalri sikalp sertal perilalku sa lntri. Cerminaln 

sika lp sa lntri terlihalt dalri memberikaln da ln menalngga lpi seca lra l positif ketikal suda lh 

melalkukaln keterbukala ln kepa ldal usta lz/usta lza lhnya l kemudia ln diberikaln solusi serta l 

pa lraldigm berpikir revolusioner. Ha ll itu kemudialn ya lng membua lt perilalku sa lntri 

berubalh sesua li a lralha ln ya lng diberika ln oleh usta lz/usta lza lhnya l. 

c. Memelihalra l hubunga ln, komunikalsi interpersona ll egalliter ya lng dila lkukaln oleh 

usta lz/usta lza lh kepa ldal sa lntri berimplikalsi terhalda lp kehalrmonisaln hubunga ln ya lng 

terjaldi dialntalra l merekal. Keha lrmonisa ln tersebut kemudialn membualt salntri daln ustalz 

sa lling memiliki kealkralba ln ya lng bisa l bersinergi untuk membukal usa lhal ba lru, temaln 

diallog da ln berdebalt mengena li keilmualn, persa lhalba ltaln ya lng tetalp menghorma lti saltu 

sa lmal lalin. Memelihalra l hubunga ln ini membualt ustalz/usta lza lh da ln sa lntri memiliki 

hubunga ln ba lik sehingga l da lpa lt menghinda lri konflik ya lng da lpa lt terjaldi di dalla lm 

kehidupaln seha lri-ha lri. 

7. Falktor Penghalmbalt Komunikalsi Interpersonall Egalliter 

Menurut Su’ud (2022) falktor penghalmba lt proses komunikalsi interpersonall ega lliter di 

pesa lntren NUFO a lda lla lh sebalga li berikut:  
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a. Ha lmba lta ln dalri sisi usta lzh/usta lza lh 

Usta lzh/usta lza lh ya lng bera lda l di NUFO merupa lkaln usta lzh/usta lza lh ya lng suda lh lulus 

progra lm sa lrjalna l, malgister daln juga l doctor sertal beberalpal usta lzh/usta lza lh ta lmu ya lng 

suda lh selesali menyelesa lika ln progra lm profesor. Alka ln teta lpi tidalk semual 

usta lzh/usta lza lh ya lng a lda l di NUFO suda lh menyelesa likaln progra lm studinya l. 

Usta lzh/usta lza lh ya lng belum menyelesa likaln progra lm studinya l ha lrus bolalk-ba llik ke 

lualr kotal untuk menyela lisalka ln studinya l daln meningga llka ln sa lntri didikalnnya l. 

Meskipun suda lh alda l ustalz/usta lza lh calda lnga ln a ltalu bisal dititipkaln kepalda l 

usta lzh/ua ltza lh lalin, membualt salntri tidalk bisa l belaljalr lebih intensif seperti ketikal 

merekal dialjalri oleh ustalz/usta lza lhnya l ya lng suda lh dia lma lnalhi talnggung ja lwa lb itu. 

Selalin tuga ls studi ya lng ha lrus kelualr kotal terkalda lng usta lz/usta lza lh juga l a ldal urusa ln 

kelualrga l, seperti ha llnya l ora lng tua l ya lng sa lkit, sehingga l usta lzh/ustza lh ha lrus 

menunggui ora lng tua l da ln meralwaltnya l ketikal salkit daln meningga llka ln sa lntrinya l 

selalma l beberalpa l ha lri daln juga l beberalpa l bulaln. 

Ketika l sa lntri didikalnnya l ditingga ll merekal ha lrus beralda lptalsi denga ln usta lza lh/ustza lh 

pengga lnti itulalh ya lng menja ldi problemaltiikal tersendiri. Sebalb tidalk semual sa lntri 

bisa l beralda lptalsi denga ln usta lzh/usta lza lh ba lru ya lng menda lmpinginya l belaljalr. 

b. Ha lmba lta ln dalri sisi sa lntri 

Ka lra lkter persona ll dalri sa lntri ya lng merupa lka ln ha lmbaltaln komunika lsi interpersonall 

cenderung dilaltalrbelalka lngi oleh fa lktor psikologis, da ln sosia ll buda lya l sa lntri. 

Misa llnya l, sa lntri ya lng kura lng perca lya l diri altalu bersikalp pesimis, kuralng ma lmpu 

mengenda llikaln emosi, pribaldi ya lng cenderung tertutup, kuralng memiliki 

kepedulialn, kepekala ln alta lu empalti sala lt berinteralksi alta lu dalla lm pergalula lnnya l. Pola l 

komunikalsi sa lntri ya lng teridentifikalsi seba lga li fa lktor halmbalta ln komunikalsi 

interpersonall dallalm proses pembelalja lraln, a lntalra l lalin dalpa lt dilihalt dalri a lspek 

persepsi daln pra lsa lngka l nega ltif terhaldalp usta lz/usta lza lh da ln sa lntri lalinnya l, sa lntri 

ya lng kura lng tera lmpil berbicalra l, berta lnya l, menya lmpa likaln informa lsi, da ln 

kura lngnya l keca lpa lkaln mendenga lrka ln. 
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8. Jaldwall Kegialtaln Salntri 

a. Jaldwa ll Ha lria ln Sa lntri 

 

 

 

 

a. Jaldwa ll 

Minggua ln Pesa lntren NUFO 

WAlKTU KEGIAlTAlN 

03.00 Balngun Tidur 

03.15 – 03.35 Talhaljud 

03.35 – 04.10 Muraljalalh 

04.10 – 04.30 Sholalt Shubuh 

05.00 – 06.00 
Setoraln daln kaljialn I’ralbul Qur’aln suralt 

yusuf 

06.00 – 07.00 Piket, Bersih-bersih (malndi) 

07.00 – 07.15 Sholalt Dhuhal 

07.15 – 08.15 KBM Malpel Waljib 

08.15 – 09.15 KBM Malpel Kealhlialn 

09.15 – 12.00 Extral Kulikuler 

12.00 – 12.45 Sholalt Dhuhu r, Vocalb 

12.45 – 15.00 Istiralhalt 

15.00 – 15.30 Sholalt Alshalr 

15.30 – 17.30 Piket Nufo, Piket Kewiralusalhalaln 

17.30-17.50 Malkaln 

17.50-18.30 Sholalt Malghrib 

18.30 – 19.30 Setoraln 

19.30 – 20.00 Sholalt Isyal’ 

20.00 – 21.00 Kaljialn I’ralbul Qur’aln Suralt Yusuf 

21.00 – 22.00 Algendal Pribaldi 

22.00 – 03.00 Istiralhalt 
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WAlKTU KEGIAlTAlN 

Ra lbu, 08.00 – 11.00 Kela ls seni peminaltaln 

Alha ld, 06.30 – 07.00 Sena lm Sehalt 

Alha ld, 08.00 – 11.00 Pra lmukal 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS KOMUNIKAlSI INTERPERSONAlL EGAlLITER USTAlZ DAlN SAlNTRI DI 

PONDOK PESAlNTREN NURUL FURQON MLAlGEN REMBAlNG 

 

D. Pendekaltaln Komunikalsi Interpersonall Egalliter Ustalz daln Salntri dallalm 

Pembentukaln Kalralkter 

Pendekalta ln komunikalsi interpersonall ya lng dila lkuka ln oleh ustza lh/usta lza lh da lla lm 

membentuk kalra lkter salntri iallalh denga ln memberikaln berbalga li na lseha lt daln juga l sira lmaln 

roha lni ya lng sela llu dilalkuka ln setelalh selesa li sholaltt jalmala lh limal walktu daln juga l di a lkhir 

ka ljialn tialp-tia lp kelals. Komunika lsi interpersona ll egalliter ya lng dilalkuka ln mengguna lkaln 

sua lsa lna l ya lng ca lir denga ln menyelipkaln berbalga li calnda la ln ya lng membualt ustalz/usta lza lh 

memiliki kedekaltaln daln juga l kea lkra lbaln denga ln sa lntri-sa lntrinya l. Kedeka ltaln usta lzh/ustalza lh 

denga ln sa lntri didiknya l terjallin begitu konsisten sehingga l na lsiha lt-na lsiha lt ya lng diberikaln 

lalmba lt lalun da lpa lt mengubalh ka lralkter salntri menjaldi lebih balik dalripalda l sebelumnya l. 

Selalin itu, ustalzh/ustza lh juga l memberikaln contoh dengaln perilalku, sifa lt daln juga l perbua ltaln 

sesua li denga ln nalsiha lt-na lsiha lt ya lng telalh disa lmpalikaln kepa ldal sa lntri didikalnnya l. 

Pendekalta lalnya l bisa l dilihalt sebalga li berikut: 

1. Pendekalta ln Alna llisis Kultura ll 

Ketela ldalna ln da ln juga l sosok figur seja ltinya l sa lnga lt diperlukaln oleh ma lnusial di 

da llalm menjallalni kehidupaln, seba lb ha ll tersebut diguna lka ln untuk mengembalngka ln sifa lt-

sifa lt potensiall ya lng a lda l di da lla lm dirinya l. Memberikaln telalda ln merupalka ln bukti balhwa l 

pendidikaln kalra lkter itu halrus dilalkuka ln da ln dialja lrkaln secalra l konkret ya lng tida lk ha lnya l 

menga lnda llkaln kepalda l teori belalkal. 

Ha ll inilalh ya lng dila lkuka ln oleh ustalz/usta lza lh ya lng a lda l di pesalntren ini. Merekal 

terus berusalha l untuk konsekuen terhalda lp perilalku ya lng merekal lalkuka ln di dalla lm 

kehidupaln sehalri-ha lri. Sa lntri alka ln mendenga lrka ln petualh usta lz/ustda lza lh da ln 

memberikaln nilali tinggi ketikal merekal mengerjalka ln alpa l ya lng mereka l aljalrka ln, 

sehingga l ha ll ini alkaln membualt salntri mera lsa l sega ln. 

Tidalk halnya l itu, ustalz/usta lza lh juga l halrus mencintali pelaljalra ln sertal pekerjala ln ya lng 

dilalkuka ln alga lr sa lntri turut sertal melalkukaln ha ll ya lng sa lma l. Komunika lsi ya lng diba lngun 
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ha lrus benalr-bena lr intensif, sebalb kebalnya lka ln salntri ya lng ma lsuk pondok pesalntren sifa lt 

da ln juga l kalra lkternya l ma lsih lalbil sehingga l belum sepenuhnya l menemukaln jalti diri 

ka lralkter ya lng diinginka ln di lingkunga lnnya l.  

Sa lntri di pondok pesa lntren ini dididik denga ln ca lra l memberikaln contoh perilalku 

kemudialn memberikaln pelaltihaln terhalda lp ta ltal a lturaln da ln juga l norma l-norma l ya lng 

berlalku sertal dilaltih untuk terbialsa l mela lkukalnnya l. Ca lra l ini bialsa l dilalkuka ln paldal 

a lmalliya lh seha lri-ha lri seperti sha llalt berjalmala lh, sa llalt suna lh serta l pua lsa l suna lh. Perga lula ln 

ya lng sa lnga lt ega lliter juga l di altur di sini tentalng ba lga limalna l menghormalti ustalz/usta lza lh, 

temaln sealngka lta ln malupun a ldik kelals.  

Pendekalta ln kulturall ini dilalkuka ln oleh ustalzh/ustza lh setelalh melalkukaln 

komunikalsi interpersonall ega lliter denga ln ca lral menga lja lr merekal berpikir terhalda lp 

seha lrusnya l a lpal ya lng merekal lalkukaln. Misa llnya l ketikal kultur ya lng diba lngun disa lna l 

ialla lh menjaldi seseora lng ya lng cerda ls, ka lya l berkua lsa l malka l usta lzh/ustza lh menga lja lk 

merekal berpikir balga lima lna l supalya l mereka l bisal mencontoh kultur sebalga lima lnal ya lng 

suda lh dicontohkaln oleh ustalz/ustza lh di da llalm menjallalni kehidupaln seha lti-ha lri. 

Komunika lsi interpersonall ega lliter ya lng diba lngun di da lla lm pendekaltaln kulturall ini 

denga ln ca lral memintal merekal berpikir da ln memberikaln pendalpalt mengena li 

“balga lima lnal ya lng seha lrusnya l dila lkuka ln oleh salntri ketikal merekal meliha lt 

usta lzh/ustza lhnya l berwira lusa lha l, sema lnga lt belaljalr da ln juga l a lktif berorga lnisa lsi? Sela lin 

itu jugal memberikaln pertalnya la ln lalnjutaln kepalda l merekal “pengen tidalk ka llialn bisa l 

seperti itu? “Alpa l ya lng ha lrus kita l la lkuka ln a lga lr ka llialn bisa l seperti itu sehingga l sesua li 

denga ln visi misi pesa lntren?  

Merekal denga ln penuh sema lnga lt menjalwa lb ingin mela lkukaln seperti usta lzh/usta lza lh 

denga ln memberikaln plalningnya l ke depa ln. Tidalk ha lnya l itu, mereka l juga l meminta l 

pendalpa lt daln salra ln alga lr a lpal yng merekal la lkukaln sesua li dengaln kepribaldialn sertal hobi 

merekal. Sebalb, jikal sa llalh la lngka lh merekal kha lwa ltir tidalk nya lma ln melalkuka lnnya l. 

 Setelalh merekal memberikaln berbalga li ja lwa lba lnnya l merekal a lka ln berpikir untuk 

mengikuti kultur ya lng dia lja lrkaln disa lnal da ln kemudialn mengubalh ka lra lkternya l perlalha ln-

lalha ln alga lr bisa l salma l balhkaln jaluh lebih tinggi da lri alpa l ya lng suda lh dicalpa li oleh 

ustzh/ustza lhnya l. 
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La ltiha ln-la ltiha ln ini mungkin dialngga lp kecil oleh sebalgia ln oralng, a lka ln tetalpi salnga lt 

memberikaln da lmpalk besa lr untuk perubalha ln kalra lkter di malsa l mendalta lng jika l terus 

dilalksa lna lkaln secalra l konsisten daln juga l konsekuen. 

2. Pendekalta ln Alna llisis Sosiologis 

Setialp sa lntri waljib menalalti taltal a lturaln ya lng dibua lt oleh Pesalntren Nurul Furqon 

Mla lgen Rembalng ma lupun ta ltal a lturaln lisa ln daln juga l na lsiha lt ya lng disa lmpa likaln oleh 

usta lz/usta lza lh. Ustza lh/ustza lh di da lla lm mela lksa lnalka ln komunikalsi interpersonall ega lliter 

membalngun terlebih dalhulu calra l berpikir sa lntri. Menalnya lka ln kena lpal taltal a lturaln ya lng 

a ldal itu perlu kital tala lti, kenalpal ha lrus menta laltinya l da ln kemudialn balga lima lnal jikal ka lmu 

melalngga lr ta ltal a ltura ln itu kemudialn menda lpaltka ln konsekuensi da lri alpa l ya lng tela lh 

merekal lalkukaln.  

Da lri percalka lpa ln daln dia llog itu, salntri menjaldi berpikir kenalpa l ketikal a ldal pera lturaln 

ha lrus dijallalnka ln. Seba lb dial suda lh ta lhu ja lwa lba lnnya l mengena li kenalpa l itu taltal a lturaln 

dibualt da ln balhka ln konsekuensinya l jika l dial melalkuka ln pelalngga lra ln. Komunika lsi 

interpersonall ini ya lng diguna lka ln untuk menga lis daln juga l menelususi pikiraln salntri 

kemudialn bisal menjaldi alpa l ya lng seperti kital inginka ln. 

Usta lz/usta lza lh memiliki ketalhalna ln khusus untuk sela llu menginga ltka ln sertal 

menga lra lhkaln sa lntri tentalng ta ltal a lturaln ya lng a lda l kemudialn dikolalboralsika ln polal 

komunikalsi serta l pesaln ya lng disa lmpalika ln a lga lr kepribaldia ln daln ka lra lkter sa lntri 

terbentuk secalral perlalha ln. 

3. Pendekalta ln Alna llisis Psikologis 

Usta lz/usta lza lh mengena ll sa lntri saltu persa ltu denga ln ba lik, seba lb ra lsio guru denga ln 

murid iallalh 1:4. Ra lsio ini juga l sa lnga lt didukung oleh komunika lsi interpersonall ega lliter 

ya lng super intensif sehingga l pemberialn sa lraln, nalsiha lt sertal tretmen khusus perlalha ln 

malsuk da ln dilalkuka ln oleh salntri.  

Komunika lsi interpersonall ega lliter dallalm ha ll ini membualt salntri menjaldi meralsa l 

lebih diperhaltikaln oleh ustalz/ustza lhnya l. Kemudia ln dial menjaldi bebals mengelua lrka ln 

ekspresi daln ide pikiralnnya l. Ketikal sa lntri sudalh memiliki kedekaltaln daln kealkra lba ln 

khusus denga ln ustza lh/ustza lh, ma lka l dial alka ln mudalh menerimal alra lhaln da ln juga l nalsiha lt 

ya lng disa lmpa likaln oleh ustzh/ustza lh. 
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Na lsiha lt-na lsiha lt ya lng disa lmpa likaln oleh usta lz/usta lza lh kepa lda l sa lnttri menga lndung 

minimall tiga l hall, ya litu: a l) Ura lialn tentalng kebalikaln da ln kebenalraln ya lng ha lrus sa lntri 

lalkuka ln, b) Motiva lsi a lga lr sa lntri terus mela lkukaln kebalika ln, c) Peringalta ln tentalng dosa l 

da ln alkiba lt perbualta ln ya lng dila lra lng.  

Pondok pesa lntren ini jugal menga ljalrka ln mengena li kemalndirialn. Dua l kemalndirialn 

ya lng sa lnga lt ditekalnkaln iallalh malndiri seca lral intelektuall daln malndiri secalra l finalnsia ll. 

Kema lndirialn secalra l intelektuall diperlualka ln alga lr sa lntri memiliki balnya lk wa lwa lsa ln 

tentalng berba lga li keilmualn ya lng dikua lsa linya l da ln berpedomaln kepa ldal a ll-Qur’a ln da ln 

ha ldis, sehingga l merekal tidalk kesulitaln untuk menentukaln da ln memilih keputalsa ln 

untuk keberlalngsunga ln hidupnya l. Sementa lral kemalndirialn finalnsia ll diperlualka ln sa lntri 

a lga lr merekal da lpalt mereallisa lsikaln a lpal ya lng menjaldi cital-cita l daln juga l mimpi mereka l 

sertal mempertalha lnkaln pa lraldigma l berpikir sesua li ideallitals ya lng suda lh dia ljalrkaln da ln 

dialra lhka ln selalmal di pondok pesalntren.  

Bentuk komunika lsi interpersonall ustalz/usta lza lh denga ln sa lntri ya lng dila lkukaln di 

kelals kondusif. Pa lra l salntri begitu alntusials mengikuti pembelaljalra ln da ln memerhaltika ln 

setialp pemalpalra laln malteri ya lng disa lmpa likaln oleh ustalz/usta lza lh. Merekal beba ls 

berdiskusi da ln juga l berdeba lt jikal a ldal ketida lksa lmala ln pemalha lmaln ma lupun malteri ya lng 

disa lmpalikaln. 

Melallui komunikalsi interpersonall ega lliter inilalh usta lz/usta lza lh melalkuka ln 

pembinalaln secalra l intens daln berlalngsung secalra l terus-menerus. Ha ll ini menimbulkaln 

ha lsil ya lng sesua li ha lra lpa ln usta lza lh/usta lza lh ya lkni membualt ka lra lkter salntri ya lng a lwa llnya l 

berbedal denga ln taltal altura ln ya lng berla lku menjaldi selalra ls da ln jugal sesua li denga ln alpa l 

ya lng diha lra lpkaln. 

 

E. Straltegi Komunikalsi Interpersonall Ustalz daln Salntri dallalm Membentuk Kalralkter 

Salntri di Pondok Pesalntren Nurul Furqon Mlalgen Rembalng 

1. Stra ltegi Wortel Terurali 

Stra ltegi wortel terurali ini dinilali peneliti malmpu meningka ltkaln pelualng a lga lr 

usta lz/usta lza lh menda lpaltka ln respon sesuali ya lng diinginka ln da lri sa lntri denga ln calra l 

memberikaln merekal imballaln. Ha ll ini bisal diteralpkaln ketikal sa lntri suda lh mulali bosa ln 

denga ln kegia lta ln belalja lr, sua lsa lna l belaljalr sertal lingkunga ln ya lng mula li tidalk kondusif. 
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Bia lsa lnya l usta lz/usta lza lh menga lja lk sa lntri untuk bercerital tentalng perjua lnga ln da ln 

penga lla lmaln sertal dimalsuki juga l perspektif imaljinalsi di malsa l mendalta lng (Ra lha lyu, 

2022).  

Selalin itu, ustalz/usta lza lh juga l membualt ga lme ya lng memalcu semalnga lt serta l 

memberikaln rewa lrd kepalda l pemenalng ga lme tersebut. Berdalsa lrka ln observa lsi ya lng 

dilalkuka ln peneliti hall tersebut bialsa l dilalkuka ln di pondok pesa lntren ya lng meneralpka ln 

buda lya l komunikalsi interpersonall ega lliter. Berba lga li calral ternya lta l membua lt 

usta lz/usta lza lh memperoleh respon ya lng merekal inginka ln dalri sa lntri. 

2. Stra ltegi Pedalng Terga lntung 

Stra ltegi pedalng terga lntung merupa lkaln kendalli komunikalsi interpersonall ya lng 

diteralpkaln usta lz/usta lza lh denga ln ca lra l memberikaln hukuma ln kepalda l sa lntri ketika l 

merekal melalkukaln perbualta ln ya lng melalngga lr ta ltal alturaln ya lng telalh dibualt. Straltegi ini 

diteralpkaln a lga lr sa lntri memiliki control altals perila lkunya l sehingga l la lmba lt lalun a lka ln 

membentuk kalra lkter sesuali taltal a lturaln ya lng a lda l (Dewi, 2022).  

Stra ltegi pedalng terga lntung ini diteralpka ln ketikal sa lntri mulali mallals melalkuka ln 

a lgenda l serta l terlalmbalt da ltalng untuk mengikuti seralngka lia ln ja ldwa ll kegia ltaln ya lng suda lh 

ditetalpka ln. Ha lra lpa lnnya l ketikal merekal suda lh mengetalhui a lturaln da ln a lkiba lt hukuma ln 

da lri pelalngga lra ln ini membualt merekal mengura lngi ba lhka ln meningga llka ln ha ll-ha ll ya lng 

dilalra lng sela lma l hidup menjaldi sa lntri di Pondok Pesa lntren Nurul Furqon Mla lgen 

Rembalng.  

3. Stra ltegi Ka lta llisaltor 

Stra ltegi ini diguna lkaln ustalz/usta lza lh untuk membentuk daln membalngun kesa lda lra ln 

sa lntri alga lr bertindalk sesua li dengaln taltal a lturaln ya lng a lda l talnpa l alda l imballaln da ln juga l 

hukumaln. Seperti hallnya l kesa lda lra ln untuk berbicalra l da ln bersikalp denga ln balik ketika l 

seda lng berkomunikalsi denga ln ora lng. Ha ll ini sa lnga ln diperha ltikaln sekalli seba lb ka lralkter 

da ln budi pekerti ya lng ba lik a lda llalh ha ll ya lng sa lnga lt diuta lmalka ln di pondok pesalntren 

setelalh kemalndirialn intelektuall daln juga l fina lsiall (Su’ud, 2022).  

Na lseha lt ya lng disa lmpa likaln usta lz/usta lza lh bialsa lnya l juga l dikemals ke dallalm bentuk 

cerital ma lupun na lra lsi cerital na lbi ma lupun cerital-cerital perjualnga ln. Selalin itu, menonton 

film-film ya lng menga lndung nilali-nila li nalsiha lt daln perjualnga ln direkomendalsika ln da ln 
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rutin dilalksa lna lkaln menjaldi algenda l wa ljib sa lntri ketikal balru malsuk daln juga l setialp dua l 

minggu seka lli.  

Melallui komunikalsi interpersonall ega lliter, ustalz/usta lza lh juga l mencontohkaln 

ba lga limalna l menya lmpa likaln pesa ln ya lng ba lik daln benalr seca lral ra lmalh da ln tida lk 

membosalnka ln daln dipalstikaln nilali-nila li malupun pesaln ya lng disa lmpalika ln bisa l 

dilalksa lna lkaln okeh pendenga lrnya l. Ca lra l ini dilalkuka ln alga lr sa lntri mencontoh alpa l ya lng 

dilalkuka ln oleh ustalz/usta lza lh a lga lr pembentukaln ka lra lkter terus meningkalt keal ra lh ya lng 

lebih balik lalgi.  

4. Stra ltegi Dunial Kha lya ll 

Stra ltegi ini digunalka ln ustalz/usta lza lh da llalm melalkuka ln komunikalsi denga ln sa lntri. 

Usta lz/usta lza lh a lka ln menga lba likaln respon-respon sa lntri ya lng tida lk sesua li a lpa l ya lng 

diinginka ln kemudialn alka ln sepontaln memutalrba llikkaln respon tersebut daln kemudialn 

memberikaln respon denga ln memberikaln penalfsira ln ya lng positif. Ha ll ini dilalkuka ln 

ka lrenal ustalz/usta lza lh ta lhu ba lhwa l setialp sa lntri memilki kelebihaln malsing-ma lsing da ln 

merekal alda llalh individu ya lng unik, sehingga l pengelola laln da ln calra l komunikalsinya l juga l 

tidalk bisa l disalma lkaln a lntalra l sa ltu salma l lalin (Roza lk, 2022).  

Usta lz/usta lza lh da llalm hall ini alka ln terus mendukung da ln menjaldi supoter terdepaln 

ketikal keunikaln ya lng dimiliki salntri itu bisa l dikembalngka ln denga ln ba lik hingga l 

menjaldi hobi ya lng bisa l meningkaltka ln kemalmpua ln dirinya l. Memberikaln fa lsilitals da ln 

juga l respon positif alga lr berkembalng da ln menjaldi pribaldi denga ln ka lra lkter ya lng lebih 

ba lik lalgi.  

F. Kelebihan dan Kelemahan Komunikasi Interpersonal Egaliter Santri dan Ustaz 

dalam Pembentukan Karakter 

1. Kelebihan 

Penerapan komunikasi interpersonal egaliter ini memiliki dampak yang baik bagi 

pembentukan karakter santri. Komunikasi interpersonal egaliter membuat santri bebas 

berekspresi mengeluarkan ide dan gagasannya. Selain itu, komunikasi interpersonal 

egaliter membuat santri menjadi mudah untuk bersifat terbuka sehingga gampang 

untuk bergaul dengan siapa saja. Para santri bisa menjadikan ustaz/ustazah sebagai 

teman curhat atau teman diskusi serta bebas meminta masukan kritikan untuk 

perkembangan dia ke depannya, begitu  pula sebaliknya ustaz/ustazah biasa menerima 
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masukan dan juga kritik dari santri jika dirasa belum sesuai atau menyimpang dari tata 

aturan yang ada. 

2. Kelemahan 

Kelemahan dari adanya komunikasi interpersonal egaliter ini berpotensi untuuk 

membuat santri menjadi tidak sopan dan bersifat seenaknya kepada ustaz/ustazah. 

Meskipun sudah ada tata aturan dan norma-norma kesopanan yang berlaku, namun hal 

tersebut terkadang juga diabaikan. Doktrin egaliter dan saling terbuka terkadang 

membuat santri lalai untuk menjalankkan norma-norma kesopanan dan tata aturan yang 

berlaku.  

G. Falktor Penghalmbalt Pembentukaln Kalralkter Salntri di Pondok Pesalntren Nurul 

Furqon Mlalgen Rembalng 

1. Pendidik 

Usta lzh/usta lza lh ya lng memiliki talnggunga ln untuk menyelesa likaln studi 

pendidikalnnya l ha lrus meningga llka ln sa lntri didikalnnya l untuk bebera lpal wa lktu. Sema lkin 

sering merekal tidalk segera l menyelesa likaln proses studi, malka l intensitals kebersa lmala ln 

merekal dengaln sa lntri menjaldi turun. Belum lalgi ditalmbalh falktor kesehaltaln ba ldaln ya lng 

kura lng fit membuala lt merekal kehilalnga ln wa lktu untuk selallu menemalni sa lntri didiknya l 

belaljalr da ln membentuk kalralkter.  

Tidalk ha lnya l berhenti salmpa li situ, ustalzh/usta lza lh ya lng memiliki oralmg tua l ya lng 

sa lkit daln halrus selallu mintal ditemalni membualt ustalz/usta lza lh ha lrus meningga llka ln 

pesa lntren daln juga l sa lntri didikalnnya l bebera lpal wa lktu hingga l ora lng tua lnya l sembuh a ltalu 

ketikal dial suda lh diizinka ln oleh oralng tua lnya l untuk kemballi lalgi ke pesa lntren. Ha ll 

inilalh ya lng kemudia ln menjaldi rencalna l ya lng tida lk terduga l ya lng kemudia ln da lpa lt 

mengha lmbalt usta lz/ustza lh da lla lm melalkuka ln komunikalsi interpersonall ega lliter kepalda l 

sa lntri didikalnnya l denga ln sa lnga lt intens. 

2. Perilalku Sa lntri 

Perilalku sa lntri ya lng dima lksud ia llalh perilalku ba lwa la ln sa lntri ya lng ma lsih kentall 

denga ln ha lbitalt di lualr pondok (Rozalk, 2022). Perilalku salntri tersebut kemudialn sedikit 

demi sedikit memenga lruhi ya lng la lin, seperti hallnya l tida lk disiplin, mallals, seena lknya l 

sendiri daln juga l kura lng menjalga l kebersiha ln. Ha ll tersebut lalmbalt lalun menjaldi 

pengha lmba lt balgi usta lz/usta lza lh da lla lm proses pembentukaln ka lra lkter sa lntri. Selalin itu, 
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ka lralkter ya lng berma lcalm-ma lcalm bentuk da lri setialp sa lntri juga l menjaldi halmbalta ln 

tersendiri balgi usta lz/usta lza lh. Perilalku sa lntri ya lng menja ldi falktor penghalmba lt 

dialnta lrnya l ia llalh sebalga li berikut: 

a. Perilalku ba lwa laln  

Perilalku ba lwa laln sa lntri ya lng diba lwa l da lri lualr lingkunga ln pondok pesa lntren 

memberikaln penga lruh tersendiri terhalda lp perilalku salntri-sa lntri ya lng la lin ya lng 

beralkiba lt membalwa l dalmpalk nega ltif di lingkunga ln pesa lntren. Ketikal 

usta lzh/ustza lh melalkukaln proses komunika lsi denga ln sa lntri nalmun dial tidalk 

mendenga lrkaln ba lhka ln menga lba likaln intruksi a lka ln menjaldi pengha lmbalt proses 

pembentukaln ka lra lkter, Sebalb pembentuka ln kalra lkter dimulali denga ln a lda lnya l 

proses komunika lsi interpersonall ega lliter ya lng kemudia ln sa lntri bisa l 

memberikaln timball ballik terhalda lp alpa l ya lng suda lh disa lmpa likaln usta lz/usta lza lh. 

b. Kura lngnya l kepercalya la ln diri 

Sa lntri ya lng memiliki kepercalya la ln diri renda lh alka ln sulit berkomunikalsi da ln 

juga l berdiallog denga ln ustzh/ustza lh. Merekal ternya lta l malsih memiliki ralsa l 

ketalkutaln da ln juga l ca lnggung ya lng tinggi kepa lda l ustalz/ustza lh. Sela lin itu, 

merekal juga l mera lsa l talkut jikal ketikal berkomunikalsi a lda l ucalpa ln ya lng sa lla lh da ln 

menyingggung pera lsa la ln sehingga l mereka l tidalk memiliki kepercalya la ln diri 

untuk menjallin komunikalsi kepalda l usta lz/ustza lh. Ketika l merekal tidalk menjallin 

komunikalsi denga ln ustza lh/ustza lh, ma lkal merekal tidalk bisal memiliki sikalp 

keterbukalaln da ln ustza lh/ustza lh sulit untuk mengetalhui permalsa llalha ln merekal 

ya lng kemudialn beralkiba lt kepaldal pembentuka ln kalra lkter ya lng sulit.   
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln ura lialn da ln juga l ha lsil temualn peneliti mengenali komunikalsi 

interpersonall egalliter ustalz da ln sa lntri dalla lm pembentukaln ka lra lkter salntri kesimpula lnnya l 

seba lga li berikut: 

1. Komunika lsi interpersonall ega lliter ya lng dilalkuka ln di Pondok Pesalntren Nurul Furqon 

Mla lgen Remba lng da lla lm membentuk ka lralkter sa lntri dialntalra lnya l melallui keterbukalaln, 

denga ln a lda lnya l keterbukalaln membualt sa lntri tidalk meralsa l calnggung la lgi da ln bersika lp 

terbukal kepaldal ustzh/ustza lhnya l. Ketika l sa lntri sudalh menya lmpa likaln permalsa lla lhaln 

mengena li berbalga li permalsa llalha ln ya lng diha ldalpinya l berha lra lp alka ln mendalptka ln solusi. 

Solusi ya lng diberikaln oleh ustalz/usta lza lh diberikaln dalla lm bentuk ceralma lh daln juga l 

sira lmaln roha lni. Sikalp positif juga l turut sertal di dalla lm pembentukaln kalra lkter salntri 

da llalm pembentuk sikalp da ln perilalku. Implementalsi dalri bentuk sikalp, ialla lh terliha lt 

ketikal sa lntri telalh mela lkukaln keterbukala ln denga ln usta lz/ustza lh a lka ln diberikaln solusi 

berupal alra lha ln-a lra lha ln terhalda lp malsa llalh ya lng diha lda lpi salntri, kemudialn salntri 

memberikaln ta lngga lpa ln seca lral positif da lri setialp a lra lhaln ya lng diberikaln. Mewujudka ln 

a lralha ln-a lra lha ln tersebut denga ln sika lp daln perilalkukalnya l ke a lra lh ya lng lebih balik 

merupalka ln implementalsi da lri bentuk perilalku. Memelihalral hubunga ln merupalka ln 

bentuk teralkhir ya lng dila lkuka ln a lga lr komunikalsi interpersonall ega lliter dallalm 

pembentukaln ka lra lkter salntri semalkin kua lt. Implika lsi da lri memelihalra l hubunga ln ia lla lh 

a ldalnya l keha lrmonisa ln hubunga ln ya lng terjaldi dialnta lral usta lzh/ustza lh. Keha lrmonisa ln 

tersebut kemudialn membualt sa lntri daln ustalz/ustza lh sa lling memiliki kealkra lbaln ya lng 

bisa l bersinergi dallalm ba lnya lk ha ll.  

2. Fa lktor ya lng menjaldi pengha lmba ltnya l ia lla lh kesibuka ln ustalzh/usta lza lhnya l ya lng ma lsih 

memiliki talnggunga ln untuk menyelesa likaln tuga ls studinya l da ln juga l ta lnggunga ln ora lng 

tual sa lkit ya lng membualt merekal halrus meningga llka ln pesalntren NUFO untuk beberalpa l 

wa lktu. Ha ll itulalh ya lng mengha lmba lt proses komunikalsi interpersonall egalliter 

terhalmbalt ka lrenal sa lntri da ln usta lz/usta lza lh tidalk bisa l intens berkomunikalsi seca lral ta ltalp 
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mukal. Sela lin itu, fa lktor perilalku ba lwa la ln sa lntri ya lng ma lsih melekalt kua lt daln belum 

sepenuhnya l beruba lh sesua li taltal a lturaln ya lng a lda l menjaldi pengha lmba lt ustalz/usta lza lh 

da llalm membentuk kalralkter salntri. 

B. Salraln 

1. Sa lra ln Alka ldemis 

Peneliti berhalra lp denga ln a lda lnya l penelitialn ini malmpu memberikaln kontribusi 

ya lng positif da llalm perkembalnga ln studi komunikalsi interpersonall khususnya l tentalng 

pembentukaln ka lralkter sa lntri melallui komunikalsi interpersonall ega lliter. 

2. Sa lra ln Pra lktis 

Teruntuk Pondok Pesa lntren Nurul Furqon Mla lgen Remba lng a lla lngka lh lebih ba lik 

jikal pemilihaln ustalzh/ustza lh perlu diperha ltikaln lalgi terutalmal mengenali tingkalt studi 

ya lng ha lrus segera l diselesalikaln sesua li balta ls wa lktu ya lng suda lh ditentukaln alga lr tida lk 

menga lha lmbalt keberlalngsunga ln proses komunikalsi interpersonall egalliter.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

Transkip Wawancara dengan Ustaz Suudut Tasdiq, S.HI. L.L.M. 

1. Sudah berapa lama ustaz mengajar di Pesantren ini? 

Jawab: sudah dua tahun 

 

2. Mengapa pesantren ini memilih budaya dan juga komunikasi egaliter? 

Jawab: setelah melakukan riset terhadap beberapa pesantren pada umumnya menggunakan 

budaya dan sistem feodal tinggi. Termasuk dulu saya mondok juga di pesantren feodal 

yang ketika mau apa-apa harus tunduk dan patuh kepada kyai. Tidak boleh membantah 

apalagi membangkang jika tidak sesuai dengan apa yang kita inginkan. Makanya kami 

bertekad untuk membentuk pesantren yang sebaliknya dari yang ada pada umumnya 

dengan tetap menerapkan etika kesopanan yang sudah kami buat sesuai panduan. 

 

3. Konsep apa yang hendak dibangun dari penerapan budaya dan juga komunikasi egaliter? 

Jawab: Konsep budaya egaliter yang membuat anak bebas mengeluarkan ekspresi serta ide 

dan gagasannya dengan panduan al-Qur’an Hadist. Kemudian membuat mereka untuk 

menjadi santri yang cerdas, kaya dan berkuasa yang kemudian menjadikan pesantren ini 

different and the best dari yang lainnya. 

 

4. Apakah dengan komunikasi egaliter tersebut membuat santri lebih baik? 

Jawab: iya. Karena santri tidak merasa takut untuk berkomunikasi. 

 

5. Konsep komunikasi apa saja yang dipilih supaya santri bisa memiliki kedekatan dengan 

ustaz/ustzah? 

Jawab: keakraban sehingga mereka mereka bisa terbuka dengan ustaz/ustazahnya 

kemudian bisa berubah karakternya 

6. Cara apa yang ditempuh untuk mengetahui karakter serta permasalahan dari para santri? 

Jawab: ustaz/ustazah menerapkan komunikasi interpersonal egaliiter kepada santri untuk 

menggali segala permasalahan dan juga karakter santri. 
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7. Bagaimana pembentukan karakter santri dengan menggunakan komunikasi interpersonal? 

Jawab: pembentukan karakter dengan melakukan komunikasi terus menerus dan 

menimbulkan umpan balik dari santri. Selain itu, santri diajak untuk berdialog dan dimintai 

pendapat dan juga pertanyaan-pertanyaan paradigmatic yang membuat dia berpikir. 

 

8. Apakah semuua santri mengalami perubahan karakter setelah dilakukan komunikasi 

interpersonal egaliter secara intensif? 

Jawab: iya mengalami perubahan karakter. 

 

9. Apa saja pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui dan mengarahkan santri? 

Jawab: pendekatan kultural, sosiologis dan juga psikologis dari masing-masing santri yang 

menjadi anak didiknya. 

 

10. Ketika melakukan proses komunikasi interpersonal egaliter apa kendala yang dialami 

ustaz/ustazah selama ini? 

Jawab: santri masih kurang percaya diri dan canggung sehingga ia khawatir takut salah. 

 

11. Apa yang melatarbelakangi konsep ini diterapkan? 

Jawab: untuk membuat santri menjadi mandiri secara intelektual dan finansial. 

 

12. Adakah kekhawatiran ustaz/ustzah ketika konsep budaya dan komunikasi interpersonal 

egaliter membuat santri menjadi tidak sopan? 

Jawab: tidak ada. Santri sudah dibekali dengan tata aturan yang tidak meninggalkan nilai 

kesopanan. 
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Transkip Wawancara dengan Ustazah Tri Rahayu, S.Pd selaku ustazah bagian pembianaan 

karakter. 

1. Sudah berapa lama ustaz mengajar di Pesantren ini? 

Jawab: Sudah tiga tahun 

2. Mengapa pesantren ini memilih budaya dan juga komunikasi egaliter? 

Jawab: pendiri menginginkan tidak ada lagi budaya feodal yang membuat santri tidak maju. 

 

3. Konsep apa yang hendak dibangun dari penerapan budaya dan juga komunikasi egaliter? 

Jawab: konsep kemandirian berpikir dan juga berdaya. Menjadi santri yang Different and 

the Best cerdas, kaya, berkuasa dengan memiliki dua kemandirian yaitu kemandirian 

intelektual dan finansial. 

 

4. Apakah dengan komunikasi egaliter tersebut membuat santri lebih baik? 

Jawab: Iya, menjadi lebih baik. 

 

5. Konsep komunikasi apa saja yang dipilih supaya santri bisa memiliki kedekatan dengan 

ustaz/ustzah? 

Jawab: bersikap terbuka, memberikan dan menunjukkan sikap positif kemudian menjalin 

kekraban dengan santri agar bisa dekat dan harmonis. 

 

6. Cara apa yang ditempuh untuk mengetahui karakter serta permasalahan dari para santri? 

Jawab: Menggunakan komunikasi interpersonal dengan intens dan juga berbagai 

pendekatan. 

 

7. Bagaimana pembentukan karakter santri dengan menggunakan komunikasi interpersonal? 

Jawab: dengan mengajak santri untuk berkomunikasi secara interpersonal dan menanyakan 

pertanyaan-pertanyaan paradigmatik sehingga mereka bisa berpikir lebih dalam apa yang 

harus dilakukannya. 
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8. Apakah semuua santri mengalami perubahan karakter setelah dilakukan komunikasi 

interpersonal egaliter secara intensif?\ 

Jawab: mengalami. 

9. Apa saja pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui dan mengarahkan santri ? 

Jawab: banyak pendekatan yang dilakukan mulai dari meberikan contoh, mengajak ia 

dengan cara bersosial serta mengetahui psikologinya dengan sering mengajak komunikasi. 

 

10. Ketika melakukan proses komunikasi interpersonal egaliter apa kendala yang dialami 

ustaz/ustazah selama ini? 

Jawab: kalau dari saya sisi ustazah sering meninggalkan santri karena alasan studi atau 

sakit. Selain itu santri yang terkdang agak lamban dan memiliki karakter kurang baik dari 

rumah. 

 

11. Apa yang melatarbelakangi konsep ini diterapkan? 

Jawab: budaya feodal menyebabkan santri tidak berkembang karena tidak ada kebebasan 

dalam berpikir. Santri hanya ikut saja apa yang diucapkan Pak Yai atau Bu Nyai tanpa ada 

kesempatan berdialog. 

 

12. Adakah kekhawatiran ustaz/ustzah ketika konsep budaya dan komunikasi interpersonal 

egaliter membuat santri menjadi tidak sopan? 

Jawab: Tidak ada mereka sudah dibekali dengan pengetahun dan tata aturan pesantren 

untuk selalu menjuhjung tata norma dan etika  
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Transkip Wawancara Ustazah Dewi Robiah, M.Ag selaku bidang Peribadatan Pesantren 

Nurul Furqon Mlagen Rembang 

 

1. Sudah berapa lama Ustadzah mengajar di Pondok Pesantren Nurul Furqon? 

 

Jawab: sudah dua tahun 

 

2. Bagaimana cara Ustadzah berkomunikasi dengan santri bermasalah? 

 

Jawab: sebenarnya setiap anak itu kan unik. Cara menghadapinya pun tidak boleh 

disamakan. Begitu pun untuk menghadapi mereka yang bermasalah pun harus berbeda-

beda. Saya menyesuaikan dengan karakter anak. Ketika dia bisa ditegur dengan lembut 

maka saya pakai cara lembut begitu juga sebaliknya. Kalau mereka bisanya ditegur dengan 

cara keras maka teguran keras itu yang dipakai. Saya lebih sering memakai pendektan 

emosional dengan mengedepankan prinsip klarifikasi antar saya dan santri. 

 

3.  Bagaimana Ustadz berkomunikasi dengan santri agar mereka bersedia menceritakan 

segala keluhannya? 

 

Jawab: sebagai seorang pendidik seni komunikasi menjadi hal utama dalam mengelola 

anak didik.  

 

4. Apakah ketika memberikan  bimbingan belajar kepada santri disertai dengan rasa humor? 

Jawab: kalau saya bukan tipe orang yang humoris, sebab saya tidak terlalu suka humor. 

Saya cukup memakai cara yang mereka bisa nyaman ketika saya nasehati. 

 

5. Bagaimana komunikasi Ustadz ketika ada santri yang tidak senang terhadap nasihat 

Ustadz? 

 

Jawab:saya rasa kalau benci tidak ada. Meski terkadang jika mereka sudah berada pada 

tahap yang menjengkelkan dan melakukan kesalahan fatal   

6. Bagaimana Cara ustadz mengetahui kondisi individu santri? 

Jawab: kalau saya menyesuaikan saja kapan kita harus menjadi teman, guru, orang tua. 

Karena sebenarnya kita bersama mereka 24 jam maka kita tahu semua yang mereka 

lakukan. Berbeda dengan sekolah-sekolah formal yang hanya bertemu dengan siswanya 

beberapa jam saja. 

 

7. Bagaimana gambaran sikap egaliter yang diterapkan antar Ustadz dan santri? 
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Jawab: kita harus bisa memberikan pemahaman bagaimana sikap egaliter yang 

dimaksudkan di sini. Dan sebenarnya semua itu sudah ada aturannya di Code of Conduct. 

Dari COC itu kita harus bisa memberikan nasihat serta contoh yang baik berdasarkan 

aturan-aturan yang sudah ada. 

 

8. Apakah perilaku santri berubah setelah diberikan nasihat dan bimbingan? 

Jawab: sebenarnya kalau perubahan pasti ada. Sebab hal yang dilkukan secara terus 

menerus akan menjadi kebiasaan dan habitat meski pun perilaku lama yang telah mereka 

lakukan itu sudah bertahun-tahun. Akan tetapi seiring berjalannya waktu mereka akan 

berubah menjadi pribadi yang lebih baik. 

 

9. Apakah Ustadz sering melakukan komunikasi dengan santri?  

Jawab: kalau secara formal dan terjadwal itu dilakukan setelah subuh dan setelah magrib 

serta di jam belajar mengajar. Akan tetapi di lain itu ketika ada event-event juga melakukan 

komunikasi. 

 

10. Seberapa  sering komunikasi antar Ustadz dan santri dilakukan? 

11. Apa yang menjadi hambatan ketika berkomunikasi dengan santri? 

Jawab: hambatan komunikasi itu terjadi karena kesalahpahaman oleh karena itu harus ada 

verifikasi terlebih dahulu. 

 

12. Apa yang menjadi kemudahan ketika berkomunikasi dengan santri? 

 

Jawab: yang menjadikan mudah itu personality kita dalam membangun komunikasi yang 

ada. Jika dari pribadi kita sulit untuk melakukan komunikasi dan memahamin orang maka 

itu yang akan terjadi. 

 

13. Apa sebenarnya tujuan yang diharapkan oleh pendiri dan guru-guru dengan menerpakan 

komunikasi egaliter ini? 

 

Jawab; dengan adanya komunikasi egaliter ini diharapkan cita-cita anak dan bakat mereka 

dapat terfasilitasi dengan baik. Sebab mereka tidak akan takut mengungkapkan serta 

memberi tahu apa yang mereka inginkan tanpa takut tertekan. 

 

14. Bagaimana tanggapan Nufo jika ada yang memandang bahwa hal itu mengikis budaya 

kesopanan yang biasa diterapkan di pondok pesantren pada umumnya? 

Jawab: bagi saya tidak. Sebab semua ketetapan prinsip egaliiter ini sudah ada panduan baku 

yang membuat mereka keluar dari batas kesopanan. 

 

15. Apakah konsep komunikasi egaliter ini sama dengan komunikasi egaliter yang ada di Barat 

atau punya ciri tersendiri? 

Jawab: tidak. Sebab kami memiliki ciri egaliter tersendiri yang menjadi ciri khas tersendiri 

bagi kami. 
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16. Apakah Ustadz-Ustadzah tidak khawatir para murid/santri justru tidak sopan dan berani 

kepada para Ustadz-Ustadzah di sini? 

Jawab: apa yang mereka ucapkan sama sekali tidak berpengaruh terhadap kami. Jika mau 

diadu apakah anak-anak kami sopan atau tidak kami berani. Sebab kami sudah punya 

panduannya yang jelas. 

 

17. Apa yang sebenarnya melatarbelakangi Planet NUFO menerapkan konsep komunikasi 

egaliter ini? 

Jawab: sesuai dengan tujuan kami bahwa NUFO ini harus menjadi “different and the best” 

oleh karena itu, bagiamana caranya menjadi berbeda dan terbaik. 
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Transkip Wawancara dengan Aisyah (Santri Remaja) 

1. Sudah berapa lama menjadi santri di pesantren NUFO? 

Jawab: sudah tiga tahun 

 

2. Kenapa pengen masuk ke pesantren NUFO? 

Jawab: karena di NUFO pesantrennya campur sama alam. 

 

3. Kenapa kamu bisa betah dan bertahan di sini? 

Jawab: ustaz/ustazahnya baik hati dan merawat kita dengan sungguh-sungguh. Selain itu 

kami juga diajari banyak hal. 

 

4. Apakah ustaz/ustazah di sini baik dan perhatian? 

Jawab: Iya, baik hati banget. Kami biasanya dikasih hadiah kalau bisa mencapai target 

hafalan dan juga jualan. 

 

5. Bagaimana ustaz/ustzah tahu kamu dan bisa menasehatimu? 

Jawab: kelasnya kecil saatu ustaz/ustzah Cuma ngajar empat orang dan kami diperhatikan 

sekali. Kalau kami nakal dan tidak taat aturan ustaz/ustzah akan menasihati kami dengan 

banyak cara dan bertanya kepada kami mau tidak dihukum. 

 

6. Apakah kamu berubah mejadi lebih baik? 

Jawab: Iya, saya berubah lebih baik setelah masuk di pesantren NUFO. 

 

7. Seberapa sering komunikasi dengan ustaz/ustzah? 

Jawab: sangat sering karena ustaz/ustazah tinggal dan menemani kami setiap kali belajar 

di pesantren ini. 

 

8. Bagaimana respon ustaz/ustazah jika kamu punya masalah? 

Jawab: ustaz/ustzah meminta kami untuk bersifat terbuka dan curhat kepadanya agar bisa 

diberikan solusi. 

 

 

Transkip Wawancara dengan Oliv (Santri Remaja) 

1. Sudah berapa lama menjadi santri di pesantren NUFO? 

Jawab: dua tahun 

 

2. Kenapa pengen masuk ke pesantren NUFO? 

Jawab: disuruh orang tua katanya disini beda dari pesantren lain. 

 

3. Kenapa kamu bisa betah dan bertahan di sini? 

Jawab: temannya banyak, ustaz/ustazahnya baik dan mau menjadi teman kita. 
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4. Apakah ustaz/ustazah di sini baik dan perhatian? 

Jawab: Iya, mereka semua baik dan perhatian kepada kami. 

 

5. Bagaimana ustaz/ustzah tahu kamu dan bisa menasehatimu? 

Jawab: kami dikelompokkan menjadi kelompok kecil yang hanya ada empat orang 

sehingga ustaz/ustazah bisa mengenali kami dengan baik. 

 

6. Apakah kamu berubah mejadi lebih baik? 

Jawab: Iya. 

 

7. Seberapa sering komunikasi dengan ustaz/ustzah? 

Jawab: Sangat sering karena setiap kajian maupun kelas ustaz/ustazah selalu mengajak 

kami berkomunikasi dan kami juga bebas bercerita dan curhat. 

 

8. Bagaimana respon ustaz/ustazah jika kamu punya masalah? 

Jawab: Ustaz/ustzah meminta kami untuk curhat dan kemudian diberikan solusi dari 

masalah yang kami alami. 

 

 

Transkip Wawancara dengan Arifin (Santri Remaja) 

1. Sudah berapa lama menjadi santri di pesantren NUFO? 

Jawab: Sudah tiga tahun 

 

2. Kenapa pengen masuk ke pesantren NUFO? 

Jawab: disuruh orang tua 

 

3. Kenapa kamu bisa betah dan bertahan di sini? 

Jawab: Karena nyaman, tempatnya berbeda dan menyatu dengan alam. 

 

4. Apakah ustaz/ustazah di sini baik dan perhatian? 

Jawab: iya, mereka sangat baik dan juga memperhatikan anak didiknya. 

 

5. Bagaimana ustaz/ustzah tahu kamu dan bisa menasehatimu? 

Jawab: Ustaz/ustzah semuanya mengenali kita dan tahu karakter kita sehingga kalau kita 

punya masalah atau melakukan kesalahan langsung dinasehati. 

 

6. Apakah kamu berubah mejadi lebih baik? 

Jawab: Iya. Jadi baik daripada dulu 

 

7. Seberapa sering komunikasi dengan ustaz/ustzah? 

Jawab: sering banget. Kadang-kadang saya curhat dan minta pendapat kepada ustaz/ustzah 

untuk banyak hal. 
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8. Bagaimana respon ustaz/ustazah jika kamu punya masalah? 

Jawab: mereka akan memberikan solusi dan membuat kami berpikir untuk kemudian hari 

bisa menemukan solusi sendiri. 

 

Transkip Wawancara dengan Fahim (Santri Remaja) 

1. Sudah berapa lama menjadi santri di pesantren NUFO? 

Jawab: hamper dua tahun 

 

2. Kenapa pengen masuk ke pesantren NUFO? 

Jawab: lihat sosmednya bagus jadi penasaran 

 

3. Kenapa kamu bisa betah dan bertahan di sini? 

Jawab: karena banyak hal yang membuatku penasaran dan aku ingin mengalami semua 

yang belum aku alami. 

 

4. Apakah ustaz/ustazah di sini baik dan perhatian? 

Jawab: iya mereka semua baik dan perhatian menjadikan kami bukan hanya anak didiknya 

tapi juga teman yang akrab namun kami tetap hormat. 

 

5. Bagaimana ustaz/ustzah tahu kamu dan bisa menasehatimu? 

Jawab: ustaz/ustazah tahu kami dan kenal karakter kami masing-masing. Sehingga mereka 

bisa menasehati kami layaknya orang tua, sahabat dan juga kakak.  

 

6. Apakah kamu berubah mejadi lebih baik? 

Jawab: Iya, kami berubah menjadi lebih baik. 

 

7. Seberapa sering komunikasi dengan ustaz/ustzah? 

Jawab: sering sekali soalnya ustaz/ustzahnya tinggal bersama di pesantren dan kami bisa 

ketemu terus tiap waktu. 

 

8. Bagaimana respon ustaz/ustazah jika kamu punya masalah? 

Jawab: mereka akan membantu kami mencari jalan keluar serta memberikan saran dan 

masukan agar kami tidak mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan. 
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